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Pertanggungjawaban sosial yang baik belum tentu membuat perusahaan 
tersebut menjadi organisasi spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah pertanggungjawaban sosial PT. Semen Tonasa yang telah mengikuti 
prosedur dan peraturan pemerintah telah megindikasikan bahwa perusahaan 
tersebut termasuk organisasi spiritual selain itu untuk mengetahui pengaruh 
pertanggung jawaban sosial terhadap laba PT. Semen Tonasa.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 
studi kasus dengan unit analisis PT. Semen Tonasa di Sulawesi Selatan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan dukungan data 
sekunder lainnya. Metode analisis data menggunakan studi kasus dengan uji 
keabsahan data berdasarkan triangulasi data dan teori. 
Hasil penelitian menemukan bahwa secara umum semua aktivitas 
pertanggungjawaban sosial perusahaan telah mengikuti nilai-nilai spiritualisme, 
begitupun dengan Sistem Pengendalian Manajemen. Meskipun secara khusus 
perusahaan tidak pernah melebelkan dirinya sebagai organisasi spiritual, 
pertanggungjawaban sosial yang dilakukan oleh perusahaan sedikit banyak telah 
memberikan dampak yang baik bagi keberlangsungan perusahaan serta laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini sudah dibuktikan dengan beberapa 
penghargaan yang didapatkan oleh perusahaan serta penerapan prinsip GCG yang 
diterapkan oleh PT. Semen Tonasa 
 
Kata kunci :Organisasi Spiritual, Manajemen mutu ISO 14001:2015 Berbasis 





A. Latar Belakang 
Pada zaman post modern, salah satu kecenderungan yang terjadi adalah 
turbulansi lingkungan yang sangat cepat. Turbulansi atau perubahan yang terjadi 
pada lingkungan mengakibatkan berubahnya segala sesuatu yang ada di 
lingkungan, seperti perubahan teknologi, budaya, serta perekonomian yang pada 
akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan peranan pada individu di dalam 
menjalani kehidupan. Konsekuensi dari perubahan lingkungan yang terjadi 
menyebabkan manusia semakin terjebak ke dalam kebenaran semu, yang 
semuanya diukur dengan materi semata.
1
  
Pemikiran-pemikiran tersebut dapat memunculkan berbagai tindakan 
yang tujuannya hanya berfokus pada materi, hal inilah yang menimbulkan 
merebaknya praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Realitas memprihatinkan 
seperti itu cukup membuktikan bahwa perhatian pada aspek spiritual dalam 
praktik kepemimpinan di negeri ini masih kurang.
2
 Beberapa tahun terakhir ini, 
spiritualitas telah menjadi istilah dalam bahasa umum yang digunakan untuk 
menggambarkan aktivitas pencarian akan pemikiran yang melampaui batas yang 
dilakukan oleh seseorang  atau individu.
3
  
                                                             
1
 Mohammed Arif, Spiritual Manajemen : Sebuah Refleksi dari Perkembangan Ilmu 
Manajemen(Jurnal Ekonomi MODERNISASI, 2010), h.173  
2 Arcadius Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melaluli Triangulasi pada Penlitian 
Kualitatif (Jurnal Teknologi Pendidikan, 2014), h.49 
3 Syamsuddin dan Aslinda Azman, Memahami Dimensi Spiritualitas dalam Praktek 




Spiritual sendiri berasal dari kata spirit, yang berarti semangat, 
kehidupan, pengaruh, dan antusiasme. Spirit juga sering diartikan sebagai entitas, 
atau suatu bentuk energi yang hidup dan nyata, meskipun tidak kelihatan di mata 
biasa dan tidak punya badan fisik seperti manusia.
4
 Menurut kamus Merriam 
Webster spiritual dapat diartikan sebagai suatu sikap yang sangat religius dimana 
sikap tersebut berkaitan dengan hubungan sang pencipta tergantung dari 
kepercayaan individu tersebut.
5
 Pada prakteknya spiritualitas merupakan aspek 
penting dalam kehidupan seseorang, oleh karena itu seorang pekerja sosial dalam 
memberikan pelayanan psikososial sebagai layanan utama (core-services) 
semestinya tidak terlepas dari isu dan nilai-nilai spiritualitas.
6
 
Dunia bisnis saat ini tidak dapat dilepaskan dari kinerja individu-individu 
di dalam perusahan. Kinerja individu tersebut sangat menentukan kinerja 
perusahaan itu sendiri, sayangnya saat ini sebagian besar pengelola perusahaan 
tidak mengerti bagaimana mengelola sumber daya manusia secara tepat dan 
efisien sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi yang efektif bagi 
perusahaan,
7
 sebagian di antaranya justru terpaku pada upaya untuk meningkatkan 
keuntungan finansial semata.
8
 Pada sisi yang lain konsekuensi dari penerapan 
prinsip tersebut menunjukkan dampak yang kurang memuaskan.  
                                                             
4 Hasan, Spiritualitas dalam  Perilaku Organisasi (Jurnal Dinamika Ekonomi dan Bisnis, 
2010) h.82 
5 Khoirul Anam, Pengembangan Manajemen Spiritual di Sekolah (Jurnal Ta’allum, 2016) 
h.102 
6 Syamsuddin dan Aslinda Azman, Memahami Dimensi Spiritualitas dalam Praktek 
Pekerjaan Sosial(Understanding The Dimension of Spirituality in Sosial Work Practice) h.112 
7 Ang Swat Lin Lindawati dan Marsella Eka Puspita, Corporate Social Responsibility : 
Implikasi Stakeholder dan Legitimacy GAP dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan (Jurnal 
Akuntansi Multiparadigma, 2011) h.158 
8 Leo Agung Manggala Yogatama dan Nilam Widyarini, Kajian Spiritualitas di Tempat 
Kerja pada Konteks Organisasi Bisnis (Jurnal Psikologi, 2015) h.2 
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Fakta menunjukkan banyaknya skandal yang melanda perusahaan, serta 
rendahnya kepedulian mereka akan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
menyiratkan bahwa terjadi perubahan yang sangat besar pada para pelaku 
akuntansi,
9
 hal ini dianggap bertolak belakang dengan prinsip organisasi spiritual, 
dimana organisasi spiritual adalah organisasi yang memiliki tujuan utama dan niat 
luhur yang melampaui kesuksesan materi sebagai landasan operasinya.
10
 Tujuan 
tersebut termasuk memberikan kebahagiaan kepada seluruh stakeholdernya 
(investor, karyawan, pelanggan, lingkungan, dan masyarakat).  
Organisasi spiritual tidak hanya terbatas pada lingkup agama saja, lebih 
jauh organisasi spiritual merupakan aktivitas operasional perusahaan yang 
berlandaskan nilai-nilai spiritual, yang berfungsi sebagai pedoman moral yang 
mengarahkan motivasi, keputusan, dan tindakan kita.
11
 Perusahaan yang 
menyandarkan kegiatannya pada aspek spiritual terbukti mampu bertahan dan 
berkembang. Nilai spiritual tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai etika, nilai etika 
berasal dari agama yang dimana etika merupakan sumber yang dapat dijadikan 
sebagai pedoman untuk mengetahui yang baik dan buruk serta membedakan yang 
benar dan yang salah.
12
  
Manajemen spiritual sebagai alternatif jawaban atas berbagai kondisi 
yang terjadi di dalam praktik bisnis dimana perilaku-perilaku manajemen berperan 
                                                             
9
 Agus Budi Sulistiyo, Peran Spiritualitas Keagamaan Bagi Akuntan dalam Lingkungan 
Organisasi (Jurnal Review Akuntansi dan Keuangan, 2011), h. 127 
10 Sujoko Efferin, Sistem Pengendalian Manajemen Berbasis Spiritualisme (Seri Media 
dan Literasi Rumah Peneleh, 2016) h.15 
11 Prof.Dr.Wibowo,S.E.,M.Phil, 2015. Perilaku Dalam Organisasi. Jakarta:Rajawali Pers. 
Hal 99 
12 Nur Indah Riwajanti, Integritas Unsur Spiritualitas dalam Prinsip Good Corporate 
Governance: Revitalisasi Nilai Koperasi (Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, 2017) h.168 
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dalam menumbuhkan kesadaran kebersamaan dan mengoptimalkan potensi 
manusia di dalam menjaga martabat serta sebagai cara unik dirinya di dalam 
bertahan menjalani kehidupan didunia ini. Saat ini, muncul keyakinan terkait 
kesadaran spiritual, dimana kesadaran spiritual dibutuhkan sebagai kekuatan 
untuk mengurangi dampak dari sistem kapitalisme dalam praktek bisnis dan 
manajemen yang bertindak secara bebas serta merusak lingkungan bahkan 
kehidupan masyarakat.
13
 Organisasi yang telah menerapkan prinsip spiritualitas 
dalam manajemen bisnisnya akan menjalankan aktivitas perusahaan dengan 
berlandaskan pada kesejahteraan dan keadilan, bukan hanya untuk perusahaan 
sendiri melainkan juga kepada seluruh stakeholdersnya.   
Sistem Pengendalian Manajemen dapat berkontribusi untuk menciptakan 
anggota organisasi yang saling peduli, saling mendukung, dan mengembangkan 
kegembiraan dalam bingkai kerjasama yang positif diantara mereka, mereka 
bukan lagi bekerja atas dasar keinginan ego semata, namun sambil menumbuh 
kembangkan welas asih, kesadaran penuh, makna terdalam dari pekerjaan yang 
dilakukan, dan transendensi.
14
 Peran dan kualitas sumber daya manusia yang ada 
di dalam organisasi menjadi tolak ukur keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai tujuan organisasi untuk mewujudkan visi dan misinya, dengan demikian 
diperlukan adanya pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, 
sehingga dalam bekerja dapat memberikan hasil yang optimal.
15
 
                                                             
13 Khoirul Anam, Pengembangan Manajemen Spiritual di Sekolah (Jurnal Ta’allum, 
2016) h.102 
14
 Sujoko Efferin, Sistem Pengendalian Manajemen Berbasis Spiritualisme (Seri Media 
dan Literasi Rumah Peneleh, 2016) h.61   
15
 Ronald Tanuwijaya, Pengarus Spiritual Leadersip dan Kepuasan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Sari Pawita Pratama (Jurnal Agora, 2015) h.50   
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Sebuah standar telah diciptakan guna melakukan proses manajemen 
dalam hal pengawasan, kontrol, dan improvisasi di bidang lingkungan untuk 
mengurangi dampak adanya aktivitas industri. International Standard 
Organization (ISO) 14001 merupakan standar yang digunakan untuk membantu 
sebuah perusahaan merealisasikan manajemen industri terhadap lingkungan. ISO 
14001 bagi perusahaan telah menjadi acuan agar dapat melakukan perhatian 
kepada lingkungan di setiap aspek dari operasi dan prosedur yang diterapkan 
perusahaan. 
Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001 sebagai sebuah 
standar adalah untuk mendukung perlindungan lingkungan dan pencegahan 
pencemaran yang seimbang dengan kebutuhan sosial ekonomi. Keuntungan 
ekonomi, yang dapat diperoleh dari SML 14001 antara lain yaitu memperbaiki 
kinerja ligkungan secara keseluruhan, menghasilkan suatu kerangka kerja dalam 
upaya untuk pencegahan polusi, meningkatkan efisiensi dan penghematan biaya 
potensial, dan meningkatkan citra perusahaan.   
Perusahaan sebagai sebuah sistem, dalam keberlanjutan dan 
keseimbangannya tidak dapat berdiri sendiri. Keberadaan perusahaan dalam 
lingkungan masyarakat, membawa pengaruh bagi kehidupan sosial, ekonomi, 
serta budaya.
16
 Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi masyarakat sekitar, 
diberbagai tempat dan waktu muncul kepermukaan terhadap perusahaan yang 
dianggap tidak memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan lingkungan 
                                                             
16
 Isma Rosyida dan Fredian Tonny Nasdian, Partisipasi Masyarakat dan Stakeholder 
dalam Penyelenggaraan Program Corporate Social Responsibility (CSR) dan dampaknya 






 Fenomena perkembangan isu Corporate Social Responsibility (CSR) 
cukup popular di Indonesia dalam beberapa tahun ini.  
Banyak perusahaan yang mulai antusias dalam menjalankan aktivitas 
CSR dengan beberapa alasan, diantaranya adalah agar dapat meningkatkan citra 
perusahaan, agar dapat membawa keuntungan tersendiri bagi perusahaan, dan agar 
dapat menjamin keberlangsungan perusahaan.
18
 Pengungkapan CSR dapat 
memberikan keuntungan tersendiri bagi perusahaan dalam hal pendanaan yang di 
dasarkan atas kecenderungan investor untuk berinvestasi pada perusahaan yang 
memiliki etika bisnis yang baik, praktik terhadap karyawan yang baik, peduli 
terhadap dampak lingkungan dan memiliki tanggung jawab sosial perusahaan.
19
  
Perlu ditekankan bahwa perusahaan yang pertanggungjawaban sosialnya 
baik belum tentu membuat perusahaan menjadi organisasi spiritual. Jika CSR 
dilakukan sebagai aktivitas yang tersendiri terpisah dari main business perusahaan 
tersebut, maka CSR tadi hanya sekedar berfungsi sebagai aktivitas “mencuci 
piring” untuk “mengganti” kerusakan yang mungkin timbul dalam aktivitas bisnis 
utamanya.
20
 Oleh karena itu perusahaan harus dengan tulus melaksanakan 
CSRnya, bukan hanya sekedar tangung jawab bisnis, tetapi juga memiliki 
tanggung jawab moral kepada masyarakat dan lingkungan. Sebagaimana dalam 
                                                             
17 Azwir Nazir dkk, Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage, Profitabilitas, Ukuran, 
dan Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Informasi Pertanggungjawaban Sosial 
Perusahaan pada Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar di BEI (Jurnal Ekonomi, 2013) 
h.2  
18 Ni Made Windya Apriyanti dan I.G.A.N. Budiasih, Profitabilitas dan Corporate Social 
Responsibility pada Perusahaan High dan Low Profile (E-jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 
2016) h.97 
19 Ang Swat Lin Lindawati dan Marsella Eka Puspita, Corporate Social Responsibility : 
Implikasi Stakeholder dan Legitimacy GAP dalam Peningktan Kinerja Perushaan (Jurnal 
Akuntansi Multiparadigma, 2015) h.158 
20
 Sujoko Efferin, Sistem Pengendalian Manajemen Berbasis Spiritualisme (Seri Media 
dan Literasi Rumah Peneleh, 2016) h.61  
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Terjemahnya : 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
 
Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa sebagai khalifah/manusia 
bertanggungjawab untuk menguatkan syariat Islam dalam segenap aspek 
kehidupannya, memastikan keharmonisan, keamanan dan kesejahteraan hidup. 
Manusia harus mampu memastikan, bahwa setiap tindakan dan perbuatannya 
tidak akan merugikan pihak lain bukan hanya kepada manusia tetapi juga kepada 
lingkungan, demi terciptanya keamanan dan kesejahteraan hidup.  
CSR bukan hanya menjadi pelindung perusahaan dari peraturan 
perundang-undangan, tetapi juga sebagai pelindung dari tekanan pihak lain yang 
akan terus berlanjut untuk mempengaruhi perilaku bisnis korporasi.
22
 Tekanan ini 
datang antara lain dari para pemegang saham, LSM (Lembaga Swadaya 
Masyarakat), partner bisnis (terutama dari negara yang komunitas bisnisnya peka 
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terhadap CSR) dan advokat yang memperjuangkan kepentingan publik (public 
inter-est lawyers). Dalam ayat lain yakni QS. Al-Mukmin/40 : 39-40.
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                                       
                              
              
Terjemahnya : 
“(39) Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
kesenangan (sementara) dan Sesungguhnya akhirat Itulah negeri yang 
kekal. (40) Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka Dia tidak 
akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan 
Barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia dalam Keadaan beriman, Maka mereka akan 
masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab.” 
 
Berdasarkan ayat diatas sangat jelas terlihat bahwa sangat dianjurkan 
kepada manusia untuk memperhatikan kepentingan orang lain diatas kepentingan 
pribadi hal ini dikarenakan setiap kekayaan merupakan titipan sementara yang 
diberikan Allah SWT untuk dikelola sebaik-baiknya dan untuk memberikan 
manfaat kepada orang lain. Jika dikaitkan dengan perusahaan, dalam memperoleh 
keuntungannya perusahaan harus memperhatikan kepentingan masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya di atas kepentingan pribadi perusahaan. Penentuan nilai-
nilai yang dianut oleh perusahaan dalam menciptakan keseimbangan diharapkan 
mampu menumbuhkan motivasi pada karyawan, yang tentunya akan berpengaruh 
terhadap komitmen, inisiatif dan kreatifitas karyawan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
                                                             




kemampuan dari individu dalam melakukan pengendalian diri secara terus 
menerus selama kegiatan, tujuan serta hasil-hasil yang bermakna.
24
 
Penerapan tata kelola yang baik atau Good Corporate Governance 
(GCG), merupakan konsep yang menekankan pentingnya para stakeholder untuk 
memperoleh informasi yang benar, akurat, dan dapat diperatanggungjawabkan.
25
 
Prinsip-prinsip GCG harus benar-benar merujuk kepada prinsip serta nilai 
ekonomi dan bisnis yang telah diterapkan dalam ajaran agama, agar perusahaan 
dalam menjalankan kewajibannya tidak hanya mementingkan keuntungan bisnis 
semata, tetapi juga memperhatikan seluruh stakeholders. Menerapkan etika bisnis 
secara konsisten hingga dapat mewujudkan iklim usaha yang sehat, efisien dan 
transparan. Hal ini merupakan sumbangsih besar yang dapat diberikan oleh dunia 
usaha untuk mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan, dan mampu 
memberikan manfaat yang besar bagi seluruh stakeholdernya.  
PT. Semen Tonasa merupakan salah satu contoh perusahaan yang 
melakukan CSR sesuai dengan peraturan perundang-undangan. PT. Semen 
Tonasa adalah produsen semen terbesar dikawasan Indonesia Timur, berbagai 
penghargaan terkait lingkungan banyak didapatkan oleh perseroan ini, baru-baru 
ini  PT. Semen Tonasa menjadi sorotan di ajang Indonesian Sustainable 
Development Goals Award (ISDA) 2017 dengan meraih enam penghargaan 
sekaligus dan tiga di antaranya adalah kategori program. Untuk bidang lingkungan 
perseroan ini meraih Platinum, sementara untuk bidang pendidikan dan kesehatan 
                                                             
24
 Mohammed Arif, Spiritual Manajemen : Sebuah Refleksi dari Perkembangan Ilmu 
Manajemen(Jurnal Ekonomi MODERNISASI, 2010), h.173   
25 Yusi Septa Prasetia dan Mohammad Gozali. Pendekatan Prinsip Good Corporate 
Governance dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Insani (SDI) (Jurnal Ekonomi Syariah 
Indonesia, 2016) h.1 
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perseroan meraih Gold. Sebagai Perseroan yang beroperasi dan berkembang 
ditengah masyarakat, Semen Tonasa turut bertanggungjawab dalam mendorong 
kemajuan masyarakat sekitar, dengan berdasar pada tujuh prinsip utama yakni, 
transparansi dan akuntabilitas, kearifan lokal, kejujuran dan kepercayaan, 
keswadayaan, keadilan, kemitraan dan kesetaraan, serta kemandirian. Dalam 
pelaksanaannya, program tanggung jawab sosial dan lingkungan Semen Tonasa 
dinamakan Tonasa Bersaudara yang memiliki lima pilar, yaitu Tonasa Mandiri, 
Tonasa Cerdas, Tonasa Sehat, Tonasa Bersahaja, dan Tonasa Hijau.  
Kepedulian Semen Tonasa bukan hanya kepada masyarakat dan 
lingkungan, tetapi juga kepada seluruh karyawannya. Perseroan menyadari bahwa 
karyawan merupakan motor penggerak roda kehidupan perusahaan. Perseroan 
bertanggungjawab dalam melindungi karyawannya, agar keselamatan dan 
kesehatan setiap karyawan tetap terjaga. Sejak tahun 2001, perseroan telah 
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan sejahtera sehingga 
diharapkan dapat mengurangi tingkat kecelakaan dan pencemaran serta penyakit 
akibat kerja. Selain itu, terkait produknya Perseroan juga selalu berusaha 
memberikan pelayanan yang baik, ini terbukti dengan diterapkannya Sistem 
Manajemen Mutu produk yang merupakan salah satu upaya perseroan dalam 
menyikapi perubahan ekonomi dan persaingan global. Seluruh aktivitas 
operasional perusahan selalu diupayakan memenuhi persyaratan manajemen mutu 
ISO 9001, baik terhadap pengelolaan bahan baku maupun produk akhir. Dalam 
QS. At-Tawbah/9:105 dijelaskan bahwa :  
11 
 
                        
     
Terjemahnya :  
Dan  Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” 26  
 
Dalam ayat di atas dijelaskan, bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan 
dengan sungguh-sunnguh akan memperoleh balasan dari Allah SWT sehingga 
pekerjaan yang baik akan memberikan hasil yang baik pula.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui apakah dengan menerapkan CSR sesuai dengan prosedur yang ada 
sudah menjadikan Tonasa sebagai Organisasi Spiritual? 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan Sistem Pengendalian 
Manajemen dalam mewujudkan organisasi spiritual, dimana spiritual banyak 
didefinisikan dalam arti sempit oleh sebagian orang, mereka berpendapat bahwa 
spiritual hanya hubungan kita dengan Tuhan, padahal spiritual juga berkaitan 
dengan masyarakat dan lingkungan. Saat ini manusia banyak memisahkan setiap 
kegiatannya dengan spiritual mereka, karena menganggap bahwa keduanya adalah 
hal yang jauh berbeda. Namun, tanpa diketahui banyak orang sadar bahwa dengan 
menggabungkan setiap tindakan dengan spiritual akan memberikan perubahan dan 
dampak yang jauh lebih baik. Perusahaan yang memiliki pertanggungjawaban 
                                                             
26
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya,. Karya Agung, 
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yang baik bukan hanya terlindungi dari peraturan, tetapi juga akan menimbulkan 
kesan yang baik di mata masyarakat khususnya para konsumen, dengan 
memperhatikan lingkungan perusahaan pun sama dengan melakukan investasi 
jangka panjang. 
Objek dalam penelitian ini adalah PT. Semen Tonasa, dipilihnya 
perseroan ini sebagai objek dalam penelitian adalah karena perseroan tersebut 
telah melakukan pertanggungjawaban sosial dengan sangat baik, ada banyak 
penghargaan yang telah diperoleh Semen Tonasa. Perseroan ini sudah sejak lama 
terkenal dengan perhatiannya yang tidak hanya kepada lingkungan tetapi juga 
kepada masyarakat. Namun, pertanngungjawaban yang baik belum tentu 
menjadikan perusahaan sebagai organisasi spiritual. 
C. Rumusan Masalah 
Sistem Pengendalian Manajemen memiliki peranan yang sentral dalam 
mengedukasi para anggota organisasi dan menumbuhkembangkan spiritualitas 
dalam organisasi. Organisasi spiritual tidaklah semata-mata berbentuk organisasi 
yang memberikan uang dan bantuan lainnya kemereka yang membutuhkan. 
Organisasi spiritual dapat dijalankan dengan berwawasan pertumbuhan dan 
penciptaan surplus untuk keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Saat 
ini banyak perusahaan yang melakukan pertanggungjawaban sosialnya hanya 
untuk tujuan pencitraan semata, padahal tujuan utama dari pertanggungjawaban 
sosial pada perusahaan adalah pembangunan berkelanjutan. Keberhasilan suatu 
perusahaan ditandai dengan kinerja keuangan yang positif baik dari segi 
pencapaian laba maupun pertumbuhan perusahaan 
13 
 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peran GCG dalam Mewujudkan Organisasi Spiritual di PT. 
Semen Tonasa? 
2. Bagaimana pengaruh pertanggungjawaban sosial terhadap pendapatan 
bersih PT. Semen Tonasa? 
3. Bagaimana Sistem Pengendalian Manajemen PT. Semen Tonasa dari 
sudut pandang Spiritualisme? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui peran GCG dalam Mewujudkan Organisasi Spiritual 
di  PT. Semen Tonasa  
2. Untuk mengetahui pengaruh pertanggungjawaban sosial terhadap 
pendapatan bersih PT. Semen Tonasa 
3. Untuk mengetahui Sistem Pengendalian Manajemen PT. Semen Tonasa 
dari sudut pandang Spiritualisme 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoretis; 
Manfaat teoretis dalam penelitian ini diharapkan mampu 
menyempurnakan Spiritual Leadership, teori yang dimaksud di sini adalah 
kepemimpinan yang lebih banyak mengandalkan kecerdasan spiritual dalam 
kegiatan kepemimpinan. Spiritual Leadership digagas oleh Tobroni. Secara lebih 
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jauh, Spiritual Leadership adalah seseorang pemimpin yang dapat menerapkan 
nilai-nilai spiritual kedalam praktik kepemimpinan sehari-hari 
2. Manfaat Praktis; 
Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan para pembaca 
khususnya para pemilik organisasi, bahwa dalam memperoleh keuntungan bagi 
organisasinya haruslah memperhatikan setiap aspek-aspek yang ada di lingkup 
organisasi dengan membuang pikiran dan tindakan egoistik. Penulis juga 
menganjurkan kepada setiap organisasi untuk mulai menghindari istilah profit dan 
menggunakan istilah surplus. Hal ini, dapat berdampak pada pola pikir dan 
tindakan organisasi.  
Penggunaan istilah profit atau keuntungan memiliki arti sempit, dimana 
organisasi ada untuk keuntungan setiap tindakan dan tujuannya hanya berfokus 
pada keuntungan. Sedangankan istilah surplus atau kelebihan pendapatan setelah 
dikurangi biaya-biaya operasional dan kontribusinya bagi masyarakat dan 
lingkungan hidup diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada organisasi 
bahwa dalam setiap aktivitas operasionalnya tidak terpisah dengan masyarakat 
dan lingkungan.  
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat, bahwa tidak semua organisasi khusunya di bidang pertambangan itu 
memberikan dampak buruk. Masyarakat perlu untuk mendukung dan memberikan 





3. Manfaat Regulasi; 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan Undang Undang No. 40 
Tahun 2007 pasal 1 angka 3 UUPT, dimana tanggung jawab sosial dan 
lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 
yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun 
masyarakat pada umumnya. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merupakan penelitian yang melihat bahwa spiritual menjadi 
landasan yang sangat penting bagi seorang individu. 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Hasil Penelitian 










Penelitian ini menemukan variasi 
konsep dan implikasi antara SPM 
modern pada umumnya dan 
pemikiran Walmiki dalam kitab 
Ramayana. Keduanya memiliki 
kelebihan dan asumsinya sendiri. 
Dimensi SPM modern lebih 
didominasi unsur pikiran-pikiran 
rasional. SPM dalam kacamata 
Walmiki lebih mengedepankan 
dimensi spiritual. 







Menurut Islam, CSR yang dilakukan 
harus bertujuan untuk menciptakan 
kebajikan yang dilakukan bukan 
melalui aktivitas-aktivitas yang 
mengandung unsur-unsur riba, 
melainkan dengan praktik yang 
diperintahkan Allah berupa zakat, 
infak, sedekah, dan wakaf. CSR juga 
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harus mengedepankan nilai 
kedermawanan dan ketulusan hati. 







Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini adalah antara elemen 
sistemn manajemen lingkungan yang 
satu dengan lainnya mempunyai 
hubungan dan saling mempengaruhi. 
Elemen yang mempunyai hubungan 
paling kuat adalah penerapan dan operasi 
dan pengkajian manajemen, sedangkan 
elemen yang  
mempunyai hubungan paling lemah 
adalah kebijakan lingkungan dan 
tindakan pemeriksaan dan perbaikan. 
Implementasi sistem  
manajemen lingkungan  
berpengaruh positif terhadap pencapaian 
kinerja keuangan pada perusahaan yang 
sudah memperoleh sertifikat ISO 14001 
dan terdaftar  
di bursa efek Indonesia. Penerapan dan 
operasi merupakan salah satu elemen 
SML ISO 14001 yang sangat  
berpengaruh dalam pencapaian kinerja 
keuangan 











Pada model GCG, lapisan pondasi 
yang paling atas adalah asas koperasi 
serta prinsip dan nilai koperasi. Nilai 
spiritualitas dan nilai ideografik ini 
dikemas dalam teori etika. Dalam hal 
ini teori etika yang terkait adalah 
teori etika yang bersumber dari 
agama dan teori etika otonom, 
sekaligus merujuk pada firman-
firman Allah yang menyerukan pada 
nilai-nilai spiritualitas. Jika teori 
etika ini dijadikan dasar dalam 
pengelolaan koperasi yang notabene 
menghasilkan suatu bentuk 
pertanggungjawaban, maka teori 
akuntansi sebagai ideologi juga 
nampak. Integrasi nilai spiritualitas 
(nilai koperasi) dalam prinsip GCG 










A. Stakeholder Teory 
Stakeholder theory merupakan teori yang dikembangkan oleh R. Edward 
Freeman (1984). Teori stakeholder dapat diartikan sebagai kumpulan kebijakan 
dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan 
ketentuan hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan, serta komitmen 
orgnisasi untuk kontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan.
27
 
Berdasarkan stakeholder theory perusahaan harus menciptakan kekayaan untuk 
semua stakeholders hal ini berbeda dengan model keuangan tradisional yang 
mencipakan nilai hanya untuk agent dan principle (pemegang saham). 
Stakeholder sendiri dibagi menjadi dua, yaitu stakeholder internal yang terdiri dari 
pemilik, manajemen, dan karyawan; dan stakeholder eksternal yang terdiri dari 
pemerintah, masyarakat, lingkungan dan pemangku kepentingan masa depan.
28
  
Teori ini menyatakan kesepakatan antara perusahaan dengan masyarakat, 
yang mengijinkan perusahaan untuk mengkonsumsi sumberdaya alam, manusia 
dan sumberdaya lain untuk menghasilkan barang dan jasa serta menghasilkan 
limbah (dengan cara yang dapat mempertahankan keberlangsungan masyarakat 
dan lingkungan) sehingga pada saat yang sama harus menciptakan kekayaan juga 
bagi semua stakeholders dan pihak lain yang berkepentingan. Tanggung jawab 
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sosial dan lingkungan dalam suatu perusahaan dapat membantu memperkuat 
hubungan antara perusahaan dan masyarakat dimana perusahaan tersebut 
beroperasi. 
Mengutamakan kepentingan para pemangku kepentingan akan 
memberikan kesan baik dan citra perusahaan akan menjdi baik pula, sebaliknya 
mengabaikan kepentingan para pemangku kepentingan dapat mencemari citra 
publik perusahaan, konsekuensi terburuknya adalah akan mempengaruhi kinerja 
keuangan perusahaan. Teori stakeholder merupakan suatu teori yang mengatakan 
bahwa keberlangsungan suatu perusahaan tidak terlepas dari adanya peranan 
stakeholder baik dari internal maupun eksternal dengan berbagai latar belakang 
kepentingan yang berbeda dari setiap stekaholder yang ada.
29
  
Stakeholder memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah 
perusahaan untuk itu dalam mencapai harapan para stakeholder, perusahaan harus 
melakukan penyampaian pengungkapan yakni pelaporan aktivitas sosial dan 
lingkungan. Pengungkapan tersebut dilakukan dengan harapan mendapatkan 
dukungan dari stakeholder dan demi keberlangsungan usaha.  
Proposisi utama dari stakeholders theory adalah perusahaan dapat 
bertahan tergantung pada keberhasilan dari manajemen perusahaan untuk menjaga 
hubungan dengan para stakeholdernya, yang kemudian membutuhkan informasi 
terkait ekonomi, sosial, dan lingkungan yang terpengaruh oleh kinerja perusahaan, 
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apabila perusahaan terus menerus menggunakan sumber dayanya atau dampak 
terhadap kinerja apabila perusahaan tidak lagi menggunakan sumberdaya tersebut. 
Ada beberapa alasan yang mendorong perusahaan perlu memperhatikan 
kepentingan stakeholders, yaitu isu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai 
kelompok dalam masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka. Era 
globalisasi telah mendorong produk-produk yang diperdagangkan harus 
bersahabat dengan lingkungan. Investor dalam menanamkan modalnya cenderung 
untuk memilih perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan dan 
program lingkungan, LSM dan pencinta lingkungan makin vokal dalam 
mengkritik perusahaan-perusahaan yang kurang peduli terhadap lingkungan.
30
 
Jadi dengan memperhatikan masyarakat itu berarti perusahaan telah memenuhi 
tanggung jawab mereka kepada stakeholder eksternalnya. 
B. Teori Spiritual Leadership 
Dalam perspektif sejarah, Kepemimpinan spiritual dalam perspektif 
sejarah telah dicontohkan dengan sangat sempurna oleh Nabiullah Muhammad 
SAW. Integritasnya yang luar biasa serta gelar yang diperoleh sebagai al-amin 
atau yang dapat dipercaya mebuat Nabi Muhammad SAW mampu 
mengembangkan model kepemimpinan yang paling ideal dan paling sukses dalam 
sejarah peradaban umat manusia, terlebih lagi sifat-sifatnya yang utama yaitu 
siddiq (integrity), amanah (trust), fathanah (smart) dan tabligh (openly) mampu 
mempengaruhi orang lain dengan cara mengilhami tanpa mengindoktrinasi, 
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Kepemimpinan dianggap menjadi faktor yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan suatu organisasi. Kinerja karyawan dapat ditingkatkan 
melalui kepemimpinan yang baik dalam suatu organisasi, hal ini di karenakan 
karyawan akan merasa nyaman dalam menjalankan tanggung jawabnya apabila 
pemimpinnya dapat mendukung karyawannya. Sebaliknya pemimpin yang 
otoriter akan memberikan tekanan terhadap karyawan, sehingga karyawan tidak 
dapat dalam melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Selama ini, mainstream 
kepemimpinan transaksional maupun transformasional lebih menekankan pada 
aspek karakter maupun perilaku.
32
 Kepemimpinan yang banyak diterapkan pada 
organisasi cenderung berorientasi pada standardisasi, formalisasi, dan 
sentralisasi.
33
 Model ini dinilai tidak cukup mampu mengantisipasi perubahan-
perubahan dari lingkungan dan tidak mendukung kebermaknaan hidup. Sehingga 
banyak orang bekerja hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan status, 
bukan karena mencintai pekerjaan itu sendiri dan menemukan makna hidup 
melalui pekerjaannya. Disinilah perlunya pemahaman spiritualitas dalam 
pekerjaan. 
Dalam hal peningkatan kinerja karyawan, kepemimpinan merupakan  
salah satu faktor yang dapat mempengaruhinya. Salah satu hal yang berkaitan 
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dengan efektifitas sebuah kepemimpinan ditempat kerja, tidak terlepas dari nilai-
nilai spiritual.
34
 Salah satu perhatian utama saat ini adanya gaya kepemimpinan 
baru yaitu kepemimpinan spiritual. Kepemimpinan Spiritual merupakan suatu 
kemampuan seorang pemimpin memberi dorongan, semangat, prinsip-prinsip 
terhadap hasil kerja, baik di tempat kerja maupun dalam lingkungan masyarakat.
35
 
Oleh karena itu merupakan sebuah hal yang penting untuk menanamkan nilai 
moral spiritual pada seluruh karyawan. Kepuasan terkait dengan terpenuhinya 
kebutuhan spiritual ditempat kerja akan memberikan pengaruh yang positif pada 




Al Qur’an mengkaitkan kepemimpinan dengan hidayah dan pemberian 
petunjuk pada kebenaran. Seorang pemimpin tidak boleh melakukan kezaliman, 
misalnya kezaliman dalam keilmuan dan perbuatan, kezaliman dalam mengambil 
keputusan dan aplikasinya. Seorang pemimpin harus mengetahui keadaan 
umatnya, merasakan langsung penderitaan mereka. Seorang pemimpin harus 
melebihi umatnya dalam segala hal: keilmuan dan perbuatan, pengabdian dan 
ibadah, keberanian dan keutamaan, serta sifat dan perilaku. Dimana pemimpin 
hanya memperoleh petunjuk dari Allah SWT, bukan dari umatnya. Seorang 
pemimpin harus berpengetahuan dan memiliki pengalaman yang baik sehingga 
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dapat memberikan contoh kepada karyawannya, seperti turunnya wahyu kepada 
Nabi Muhammad dari Allah SWT yang selanjutnya disampaikan oleh Nabi 
Muhammad SAW kepada umatnya.   
Kepemimpinan spiritual juga merupakan kepemimpinan yang sangat 
menjaga nilai-nilai etis dan menjunjung tinggi nilai- nilai spiritual.
37
 Karakteristik 
kepemimpinan yang berbasis etika religius antara lain: kejujuran hati, fairness, 
pengenalan diri sendiri, fokus pada amal shaleh, spiritualisme yang tidak 
dogmatis, bekerja lebih efisien, membangkitkan yang terbaik dalam diri sendiri 
dan orang lain, keterbukaan menerima perubahan, disiplin tetapi tetap fleksibel, 
santai dan cerdas, serta kerendahan hati. Spiritual leadership merupakan 
kepemimpinan yang membentuk values, attitude, behavior yang dibutuhkan untuk 
memotivasi diri sendiri dan orang lain secara intrinsic motivation sehingga 
menggapai rasa spiritual survival.
38
 Ada tiga ciri kepemimpinan spiritual yaitu 
Vision, merupakan bagian terpenting yang menarik perhatian untuk menggapai 
masa depan. Altruistic Love, merupakan suatu perasaan yang utuh, harmonis, 
kesejahteraan, kepedulian dan apresiasi untuk diri dan sesama dan Hope/Faith, 
merupakan kepastian dari suatu yang diharapkan, sanksi dari suatu yang tak 
terlihat.
39
 Kepercayaan lebih dari sekedar harapan atau sebuah pengharapan atas 
suatu yang diinginkan. 
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Spiritualisme atau spiritualitas adalah keadaan atau pengalaman yang 
memberikan makna bagi seseorang, lebih jauh spiritualitas dapat diartikan sebagai 
perasaan saling memahami, semangat, serta keutuhan dalam diri atau perasaan 
yang saling berkaitan, bukan hanya dengan diri sendiri melainkan juga dengan 
orang lain, lingkungan, bahkan dengan Tuhan.
40
 Spiritualitas adalah kapasitas 
bawaan dari otak manusia yang didasarkan oleh struktur-struktur dari dalam otak 
yang memberi kita kemampuan dasar untuk membentuk makna, nilai, dan 
keyakinan. Spiritualitas bersifat prakultural dan lebih primer dibandingkan dengan 
agama. Karena kita punya kecerdasan spirituallah, umat manusia kemudian 
menganut dan menjalankan sistem keagamaan sebagai jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh spiritualitas.  
Saat ini, cara pandang bahwa bisnis harus berorientasi pada pasar akan 
menyebabkan perusahaan menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuannya, 
profitabilitas dan dilakukan dengan mengekploitasi dan mengeksplorasi semua 
sumberdaya yang dimiliki, baik sumberdaya internal dan eksternal. Perusahaan 
akan menjadi bangga ketika dapat menerapkan ilmu, konsep dan pemikiran dalam 
menghadapi lingkungan yang dinamis sehingga tidak menyadari bahwa apa yang 
telah dilakukan telah menyebabkan mereka menjadi egosentrik dan dipenuhi 
dengan pertimbangan jangka pendek sehingga tatanan perekonomian, sosial, 
budaya dan politik menjadi tidak seimbang. 
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Spiritualitas di tempat kerja berkaitan dengan konstruk yang 
menunjukkan peningkatan kualitas kinerja. Secara sistematis spiritualitas di 
tempat kerja merupakan pemahaman diri individu sebagai makhluk spiritual yang 
jiwanya membutuhkan pemeliharaan di tempat kerja dengan segala nilai yang ada 
dalam dirinya; mengalami pengalaman akan rasa bertujuan dan bermakna dalam 
pekerjaannya; serta juga mengalami perasaan saling terhubung dengan orang lain 
dan komunitas di tempat individu bekerja.
41
 
Spiritualitas kerja didefinisikan sebagai kerangka nilai-nilai budaya 
organisasi yang mendorong pengalaman transenden dari karyawan melalui proses 
kerja. Pengalaman transenden mengacu pada bagaimana seseorang sebagai 
individu merasa mengalami perubahan melalui pelayanannya kepada orang lain, 
dan individu tersebut juga mendapatkan makna dan tujuan hidup mereka.
42
 
Spiritualitas dapat membuat karyawan lebih efektif bekerja, karena mereka 
melihat pekerjaan mereka sebagai alat untuk meningkatkan spiritualitas sehingga 
karyawan akan menunjukkan usaha yang lebih besar daripada karyawan yang 
melihat pekerjaan mereka sebagai alat untuk mendapatkan uang saja. Spiritualitas 
dalam pekerjaan bukan mengenai membawa  agama kedalam pekerjaan, namun 
mengenai kemampuan menghadirkan keseluruhan diri karyawan untuk bekerja.
43
 
Spiritualitas dalam pekerjaan merupakan aspek penting bagi perusahaan untuk 
dapat bersaing dimasa sekarang ini. Spiritualitas dapat membuat karyawan lebih 
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efektif dalam bekerja, karena karyawan yang melihat pekerjaan mereka sebagai 
alat untuk meningkatkan spiritualitas akan menunjukkan usaha yang lebih besar 
dibanding karyawan yang melihat pekerjaannya hanya sebagai alat untuk 
memperoleh uang. 
Terdapat lima alasan tumbuhnya ketertarikan perusahaan-perusahaan di 
Amerika dalam mengembangkan spiritualitas di tempat kerja, yaitu: (1) 
meningkatnya tekanan terhadap persaingan global mengharuskan pemimpin suatu 
organisasi menyadari akan pentingnya menumbuhkan kreativitas para 
karyawannya, (2) terjadinya downsizing, reengineering dan pemberhentian 
karyawan yang mengakibatkan karyawan menjadi kehilangan semangat di 
lingkungan kerja, (3) fakta bahwa tempat kerja berkembang menjadi komunitas 
utama bagi manusia, (4) meningkatnya akses dan keingintahuan akan filosofi 
timur, dan (5) pengembangan minat terhadap makna kehidupan kontemplatif.
44
 
D. Organisasi Spiritual 
Paradigma baru yang muncul dalam organsasi spiritual disebut sebagai 
“gerakan spiritual”. Spiritualitas dapat diartikan sebagai perubahan besar, dimana 
organisasi memberi ruang bagi dimensi spiritual yang ada hubungannya dengan 
makna, tujuan, dan rasa komunitas. Meskipun topik spiritualitas dianggap sebagai 
hal yang tabu di banyak organisasi paradigma ini telah mempertimbangkan 
perlunya meninjau keyakinan, nilai, persepsi, dan pandangan tentang bagaimana 
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kita hidup di dunia ini.
45
 Dimensi penting spiritualitas di tempat kerja atau 
orgnisasi adalah bahwa karyawan memiliki kebutuhan spiritual (yaitu, kehidupan 
batin), sama seperti mereka memiliki fisik, kebutuhan emosional, dan kognitif, 
dan kebutuhan ini tidak tertinggal di rumah ketika mereka datang bekerja.
46
 
Spiritualitas di tempat kerja bukanlah tentang agama, atau tentang 
bagaimana membuat orang-orang berubah menjadi sistem kepercayaan khusus, 
spiritual tidak selalu melibatkan koneksi ke tradisi agama tertentu, tetapi dapat 
didasarkan pada pribadi nilai dan filosofi.
47
  Ini tentang karyawan yang 
memandang diri mereka sebagai makhluk spiritual jiwa-jiwa yang membutuhkan 
“makanan” di tempat kerja, yang mengalami rasa tujuan dan makna dalam 
pekerjaan mereka, dan rasa keterikatan satu sama lain dan komunitas di tempat 
kerja mereka. Model organisasi spiritual diperlukan sebagai alternatif untuk keluar 
dari perangkap materialisme dengan menumbuhkembangkan empat dimensi 
spritualitas yakni welas asih, kesadaran penuh, aktivitas yang bermakna 
mendalam, dan transendensi pada para anggota organisasinya.
48
 
Nilai spiritualitas dalam bisnis kadang belum banyak diterima oleh 
beberapa lapisan masyarakat, karena menilai bahwa ada perbedaan yang sangat 
besar antara nilai spiritualitas dan nilai bisnis. Penolakan ini dikarenakan 
ketidaktahuan terkait pendefinisian nilai spiritualitas itu sendiri, masih banyak 
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yang mengaitkan spiritualitas dengan agama tertentu. Selain itu, pemahaman 
terkait nilai spiritualitas dan nilai bisnis yang jauh berbeda menjadi salah satu 
alasan penolakan nilai spiritualitas dalam sebuah organisasi. Nilai bisnis kental 
dengan nilai yang mengedepankan rasionalitas sedangkan spiritualitas memiliki 
makna yang mendalam dan begitu luas, untuk itu organisasi spiritual muncul 
sebagai jawaban. Organisasi spiritual menggabungkan semua nilai-nilai antara 
nilai bisnis dan nilai spiritulitas. 
Konsep dalam spiritualitas bisnis mempunyai tiga pedoman pokok yakni 
ekosistem, komunitas, dan transparansi. Ekosistem, maksudnya adalah konsep ini 
tidak mengenal kalah atau menang, hancur atau tidak, melainkan sistem yang 
berkelanjutan, saling melengkapi, dan peduli terhadap lingkungan. Komunitas 
diartikan sebagai konsep yang tujuanna tidak semata-mata hanya berfokus pada 
profit, melainkan juga pada sumber daya. Transparansi berarti manajemen suatu 
perusahaan dijalankan tanpa rekayasa sehingga dapat mengahsilkan aktivitas 
operasional yang efektif dan efisien.   
Millenium Developmant Goals (MDG) atau yang saat ini dikenal 
Sustainable Developmant Goals (SDGs) merupkan seperangkat sasaran yang 
ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai sebuah upaya untuk 
menyelesaikan berbagai masalah sosial dan lingkungan. Ada delapan sasaran yang 
menjadi acuan dalam SDGs ini, diantaranya adalah; (1) Menghapus kemiskinan 
dan kelparan, (2) menyediakan pendidikan dasar untuk semua, (3) 
mempromosikan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, (4) 
mengurangi kematian balita, (5) memperbaiki kesehatan maternal, (6) mengurangi 
28 
 




Perusahaan yang menerapkan prinsip dan nilai-nilai spiritual dapat 
memilih salah satu atau semua sasaran-sasaran tersebut dalam operasional 
bisnisnya. Spiritualitas sangat erat kaitannya dengan pemecahan masalah-masalah 
tersebut sehingga dapat membantu mengurangi penderitaan disekitar kita, karena 
pemecahan masalah dari delapan sasaran SDGs bukan hanya menjadi masalah 
pemerintah, melainkan setiap organisasi yang ada.   
E. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu wujud 
partisipasi dunia usaha dalam pembangunan berkelanjutan untuk mengembangkan 
kepedulian perusahaan kepada masyarakat sekitar melalui penciptaan dan 
pemeliharaan keseimbangan antara mencetak keuntungan, fungsi-fungsi sosial, 
dan pemeliharaan lingkungan hidup. Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR 
adalah salah satu konsep bahwa organisasi, khususnya perusahaan memiliki 
berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya 
yang diantaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan 
lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan yang mencakup aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
Perkembangan pengungkapan informasi tanggung jawab sosial 
perusahaan berasal dari tumbuhnya kesadaran publik akan peran perusahaan 
ditengah masyarakat yang kritis terhadap masalah sosial, polusi, sumber daya, 
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limbah, mutu produk, tingkat keamanan produk, serta hak dan status tenaga kerja. 
Dari perspektif hukum tanggung jawab sosial perusahaan sebenarnya tidak hanya 
merupakan suatu langkah untuk meminimalisir dampak suatu industri terhadap 
masyarakat sekitar maupun lingkungan, namun merupakan suatu bentuk 
kepedulian perusahaan terhadap seluruh pemegang kepentingan.  
Perusahaan diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan 
manajemen dan pemilik modal. Tetapi juga karyawan, konsumen, masyarakat, 
dan lingkungannya. Khususnya perusahaan yang bergerak dibidang pemanfaatan 
sumber daya alam yang baik secara langsung maupun tidak langsung tentu 
memberikan dampak pada lingkungan sekitarnya. Oleh karena itulah perusahaan 
harus melakukan pertanggung jawaban sosialnya dan keberhasilan pembangunan 
atau program CSR tergntung pada keberhasilan membina masyarakat agar mampu 
memecahkan masalah yang dihadapinya, dalam hal ini partisipasi masyarakat 
sangat penting. 
Tanggung jawab sosial perusahaan menjadi komitmen perusahaan untuk 
mempertanggung jawabkan dampak operasi dalam dimensi sosial, ekonomi, dan 
lingkungan serta menjaga agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada 
masyarakat dan lingkungannya, tiga pilar inilah yang menjadi dasar bagi 
pelaksanaan tanggung jawab perusahaan, atau yang dikenal dengan triple bottom 
line (People, Profit, Planet). Konsep Triple Bottom Line mengimplikasikan bahwa 
perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan stakeholder (semua pihak 
yang terlibat danterkena dampak dari kegiatan yang dilakukan perusahaan) dari 
30 
 
pada kepentingan shareholder (pemegang saham).
50
 Kepentingan stakeholder ini 
dapat dirangkum menjadi tiga bagian yaitu kepentingan dari sisi keberlangsungan 




Salah satu perusahaan besar yang sering mendapatkan penghargaan 
dalam hal pertanggung jawaban sosial adalah PT. Semen Tonasa, perseroan 
berupaya untuk berperan dalam usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dimana perseroan menjalankan operasinya. Perusahaan selalu mengusahakan agar 
dapat tumbuh dan berkembang bersama masyarakat. Perseroan juga memiliki 
komitmen yang tinggi untuk mendorong terciptanya keselarasan dan 
keharmonisan kehidupan masyarakat sekitar dengan kehidupan bisnis perusahaan 
serta bertanggung jawab. Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
dikenal dengan nama Tonasa Bersaudara yang meliputi Tonasa Cerdas, Tonasa 
Mandiri, Tonasa Dehat, Tonsa Bersahaja dan Tonasa Hijau. Program-program 
tersebut merupakan manifestasi dari konsep Triple Bottom Line yang 
menyelaraskan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
F. Good Corporate Governance 
Perkembangan zaman yang menjadi semakin modern memberi tuntutan 
yang jauh lebih sulit bagi setiap organisasi, khususnya dalam pertanggung 
jawaban kepada masyarakat dan lingkungan. Ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan harus lebih memperhatikan kepentingan stakeholders, untuk itu 
                                                             
50
 Muhammad Suyudi, Konsep Quardrangle Bottom Line (QBL) dalam Praktik 
Sustainability Reporting Dimensi “Spiritual Performance” (Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 
2012) h.7 
51 Felisia dan Amelia Limijaya. Triple Bottom Line dan Sustainbility (Bina Ekonomi 
Majalah Fakultas Ekonmi Unpar, 2014) hal.19  
31 
 
perusahaan harus dapat beroperasi dengan berlandaskan tata kelola perusahaan 
yang baik, yang tidak hanya mementingkan keuntungan jangka pendek melainkan 
juga untuk keuntungan jangka panjang. Pelaksanaan prinsip GCG menuntut setiap 
organisasi untuk menerapkan nilai-nilai spiritualitas agar dapat mewujudkan cita-
cita dan tujuan perusahaan. 
Good Coporate Governance menekankan dua hal, yang pertama 
pentingnya memberikan informasi yang benar dan tepat waktu kepada pemegang 
saham dan yang kedua kewajiban perusahaan untuk melakukan pengugkapan 
secara akurat, tepat waktu, dan transparan kepada semua informasi kinerja 
keuangan dan nonkeuangan perusahaan khususnya kepada seluruh stakeholders 
yakni masyarakat dan lingkungan.
52
  
Menurut Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 2001 
pengertian Good Corporate Governance adalah sebagai berikut:  
“Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang 
saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan 
serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan 
dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 
mengatur mengendalikan perusahaan” 
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Menurut Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG):  
“Good Corporate Governance adalah suatu proses dari struktur yang 
digunakan oleh organ perusahaan guna memberikan nilai tambah pada perusahaan 
secara berkesinambungan dalam jangka panjang bagi pemegang saham dengan 
tetap memperlihatkan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan 
perundang-undangan dan norma yang berlaku”.53 
GCG memacu terbentuknya pola manajemen yang professional, 
transparan, bersih dan berkelanjutan. Pedoman Umum Good Corporate 
Governance di Indonesia tahun 2006 yang disusun oleh Komite Nasional 
Kebijakan Governance (KNKG) menyebut lima asas GCG yaitu transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Penerapan Corporate 
Governance memberikan empat manfaat (FCGI, 2001), yaitu: meningkatkan 
kinerja perusahaan, mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih 
mudah, mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 
Indonesia, dan meningkatkan shareholders’s value. Penerapan Good Corporate 
Governance yang baik tidak hanya menghasilkan informasi yang lebih transparan 
bagi investor dan kreditur juga mengurangi asimetri informasi, dan juga 
membantu perusahaan untuk meningkatkan kegiatan operasional perusahaannya. 
Pelaksanaan good corporate governance diharapkan dapat memberikan 
beberapa manfaat berikut ini (FCGI, 2001) :  
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1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 
keputusan yang lebih baik,  
2. Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, serta lebih meningkatkan 
pelayanan kepada stakeholders.  
3. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah sehingga 
dapat lebih meningkatkan corporate value.  
4. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya. 
5. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 
sekaligus akan meningkatkan shareholders value dan dividen 
G. Sistem Pengendalian Manajemen 
SPM adalah sistem yang digunakan untuk membantu pengambilan 
keputusan bisnis. SPM yang efektif adalah SPM yang mampu memotivasi sumber 
daya manusia sehingga mereka mampu untuk meningkatkan efektivitas 
operasional, mendukung strategi perusahaan, meningkatkan kreativitas individu, 
dan meningkatkan kemampuan kapabilitas perusahaan untuk bersaing. Sistem 
pengendalian manajemen adalah sistem yang digunakan oleh manajemen untuk 
mempengaruhi para anggota organisasinya agar mengimplemenatsikan startegi-
strategi organisasi secara efisein dan efektif dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi. 
Organisasi merupakan suatu unit sosial yang dibentuk untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sistem pengendalian diperlukan oleh manajemen untuk membantu 
memperlancar pencapaian tujuan organisasi tersebut. Peranan Sistem 
Pengendalian Manajemen (SPM) sangat signifikan dalam peningkatan kinerja 
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perusahaan yang tergantung pada bentuk maupun budaya organisasi.
54
 
Keberhasilan manajer dalam mengelola perusahaan akan sulit tercapai jika tidak 
didukung oleh seluruh karyawan. Fungsi manajemen yang terdiri dari 
perencanaan, pengkoordinasian, pengarahan dan pengendalian dilaksanakan oleh 
manajer agar keberhasilan pengelolaan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan tersebut dapat dilihat melalui kinerja 
keuangan dan non keuangan. 
Dalam era persaingan yang semakin ketat, perusahaan menghadapi 
berbagai tantangan dalam melaksanakan kegitan usahanya. Perusahaan dituntut 
untuk mengambil langkah strategis guna mempertahankan kelangsungan hidup 
organisasi. Sejalan dengan itu, Teknologi yang semakin canggih dan ilmu 
pengetahuan yang semakin pesat brdampak pada persaingan bisnis yang semakin 
kuat. Strategi yang diterapkan pada perusahaan sangat membutuhkan adanya 
SPM. Melalui SPM, dapat terwujud inovasi yang merupakan kunci keberlanjutan 
dari hampir setiap perusahaan. Dengan inovasi pula, manajemen semakin terpacu 
untuk meningkatkan kinerjanya dalam perusahaan, sehingga tercapai tujuan yang 
diharapkan. 
Perusahaan untuk mengembangkan sistem pengendalian manajemen 
yang efektif, harus mempunyai kebijakan yang jelas dan program yang realistis 
tergantung pada tujuan yang dikomunikasikan secara jelas dan tidak meragukan. 
Pada umumnya, perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai tingkat profitabilitas 
sebagai ukuran pengembalian investasi. Pengendalian manajemen harus menjaga 
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keseimbangan di antara sumber pendanaan yaitu, utang dan ekuitas. Dimana 
ekuitas merupakan jumlah pendanaan yang diperoleh bukan melalui utang, yaitu 
dengan cara meminjam. Maka investasi adalah total modal utang dan modal 
ekuitas. 
ISO 14001 sudah menjadi komitmen PT. Semen Tonasa untuk menjadi 
produsen semen yang ramah lingkungan. Berbagai program dan kegatan yang 
dilakukan, antara lain meminimalisir dampak negaatif dari kegiatan operasional 
perusahaan, meliputi pelaksanaan program efisiensi pemakaian sumber daya alam 
dan energy, melaksanakan kegiatan konservasi lahan bekas tambang, membina 
hubungan harmonis dengan masyarakat sekitar melalui Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan serta Corporate Social Responsibility. Kepedulian Semen 
Tonasa terhadap pengelolaan lingkungan adalah menangani limbah industry baik 
internal maupun eksternal dengan memanfaatkannya dalam proses produksi. 
Keikutsertaan dalam penilaian peringkat kinerja (PROPER) dalam bidang 
lingkungan juga telah dilakukan . 
H. Sistem Pengendalian Manajemen Berbasis Spiritualisme 
Dalam struktur manajemen berbasis spiritualisme, perilaku karyawan 
dalam suatu perusahaan atau organisasi adalah kemampuan dalam diri seseorang 
yang bersumber pada motivasi didalam jiwa yakni kesadaran serta tanggung 
jawab dalam aktivitasnya, yang muncul dari keyakinan akan keberhasilan, bahwa 
keberhasilan adalah bagian dari ibadah yang dilakukan dengan bersungguh-
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Kecerdasan spiritual akan mengurangi penipuan di sektor publik, yang 
berarti kecerdasan spiritual adalah basis karyawan bekerja, sehingga secara 
signifikan meningkatkan kontrol manajemen organisasi, yang berdampak 
padapencegahan penipuan.
56
 Ini menunjukkan bahwa nilai spiritual yang dimiliki 
oleh karyawan dapat meningkatkan kontrol manajemen untuk menghindari 
penipuan pada tubuh organisasi.
57
 Nilai-nilai spiritual yang berasal dari ajaran 
agama harus bergantung pada membangun bisnis melalui praktik akuntansi. 
Beberapa faktor yang memengaruhi usaha organisasi untuk berkembang 
dan bertahan, yaitu: peluang dan kinerja organisasi. Keberhasilan kinerja 
merupakan salah satu aspek utama yang ingin dicapai, karena meskipun ada 
peluang namun bila tidak diimbangi oleh kinerja yang baik, maka pertumbuhan 
organisasi akan terhambat.
58
 Oleh sebab itu pada umumnya individu-individu 
yang tergabung di dalam organisasi diharapkan memiliki kinerja yang tinggi agar 
tujuan organisasi tersebut tercapai secara efektif. Untuk itu, peran sistem 
pengendalian manajemen dengan nilai spiritual diharapkan mampu 
mengendalikan setiap individu untuk meningkatkan motivasi kerjanya. 
                                                             
55 Hadi Peristiwo, Paradigma Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual 
(Spiritual Based Human Resourch Management) Terhadap Korporasi (Jurnal 
Islamiconomic,2015) hal.21 
56 Arcadius Benawa, Dimensi Spiritual dalam Kepemimpinan (Humaniora, 2014) h.875 
57
 Bienmali Kombate, The Importance  of Management Control Sistems (MCS) in Small 
and Medium Enterprise (SME), an Empirical Literature Review (AFEBI Accounting 
Review,2016) h.5 
58 Sheena Junita, Hubungan Kepemimpinan Spirituali dan Budaya Organisasi dengan 
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Sinar Sakti Kimia (Jurnal Trikonomika, 2015) h.3 
37 
 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, organisasi spiritual bertujuan untuk 
memberikan kebahagian kepada seluruh stakeholder dengan menciptakan 
keselarasan dengan alam serta lingkugan tempat organisasi tersebut berdiri. 
Sepuluh prinsip Sistem Pengendalian Manajemen dalam organisasi spiritual serta 
menjadi acuan perusahan agar aktivitasnya dapat terlaksana secara etis dan turut 
berkontribusi menyelesaikan masalah sosial tanpa harus mendatangkan 
penderitaan tambahan ke masyarakat atau alam. Kontrol manajemen diperlukan 
sebagai proses agar para manajer memastikan sumber daya yang diperoleh telah 
digunakan secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan organisasi. 
I. Rerangka Konseptual 
Organisasi Spiritual merupakan pelaksanaan aktivitas perusahaan yang 
berkaitan dengan nilai-nilai spiritualitas. Tujuan utama dari organisasis spiritual 
adalah untuk menggabungkan nilai-nilai bisnis dan nilai-nilai spiritual. Nilai 
bisnis, seperti yang diketahui adalah untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan 
nilai spiritual berkaitan dengan pertanggung jawaban aktivitas perusahaan yang 
bukan hanya memperoleh keuntungan melainkan juga untuk memberikan 
kebahagiaan kepada seluruh stakeholders. Tujuan utama dari organisasi spiritual 
adalah untuk mencapai tujuan perusahaan yakni memperoleh keuntungan tanpa 
mengabaikan kepentingan para stakeholders.  
Pelaksanaan organisasi spiritual dapat tercermin dari pelaksanaan prinsip 
Good Corporate Governance yang apabila seluruh prinsip-prinsip dari GCG 
tersebut dijalankan dengan ketulusan hati akan memberikan dampak yang baik 
bukan hanya kepda perusahaan, melainkan juga kepada masyarakat dan 
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lingkungan yang baik secara langsung maupun tidak langsung terkena dampak 
dari operasi perusahaan. Selain itu pelaksanaan SDGs juga menjadi bukti bahwa 
sebuah perusahaan menerapkan nilai-nilai spiritualisme. Seperti yang telah 
diketahui bahwa SDGs bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah 
melainkan juga bagi sebuah organisasi untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan 
sosial.  
Pelaksanaan GCG dan SDGs yang sesuai dengan tujuan organisasi 
spiritual perlu didukung pengendalian manajemen yang berbasis spiritual. Hal ini 
dikarenakan, pengendalian yang dilandasi nilai-nilai spiritual akan menghasilkan 
pelaksanaan pengendalian yang syarat akan nilai-nilai spiritual. Pemimpin yang 
dalam kepemimpinannya menerapkan nilai-nilai spiritual akan memberikan 
pengaruh kepada karyawannya, sehingga dalam melaksanakan tanggungjawabnya 
karyawan juga akan menerapkan nilai-nilai spiritual tersebut. Sebagaimana dalam 
Sistem Manajemen Mutu ISO 14001 yang bertujuan untuk mengurangi dampak 
negatif dari aktivitas perusahaan, maka dilakukanlah aktivitas CSR sebagai bentuk 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus dan lokasi penelitian ini adalah pada salah satu perusahaan 
semen yang ada di Kab. Pangkep yakni PT. Semen Tonasa. Penelitian kualitatif lebih 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan lain dengan cara 
mendeskripsikan kata-kata dan bahasa, yang terpenting dalam penelitian kualitatif 
adalah  segala sesuatunya berjalan dengan alamiah, penelitian dan pengamatan 
dilakukan berdasarkan pada kenyataan yang ada dilapangan bukan penelitian yang 
dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap objeknya.
60
 Penelitian kualitatif 
adalah teropong atas fenomena sosial (khusus nya akun tansi) dengan berbagai cara 
pandang (teropong), warna, bentuk, macam, perilaku dan rasa, misalnya dengan 
aliran konstruktivis, interpretif, feminims, postmodernis, strukturalis, teori kritis, 
dekonstruktivis dan masih banyak yang lainya. 
Penelitian kualitatif mempunyai lima macam karakter, yaitu; (1) Peneliti 
sebagai instrumen utama langsung mendatangi sumber data, (2) Data yang 
kumpulkan cenderung berbentuk kata-kata dari pada angka - angka, (3) Peneliti lebih 
menekankan proses, bukan semata-mata pada hasil, (4) Peneliti melakukan analisis 
                                                             




induktif cenderung mengungkapkan makna dari keadaan yang diamati, dan (5) 
Kedekatan peneliti dengan responden sangat penting dalam penelitian.
61
 Ada 
beberapa tipe penelitian kualitatif secara umum, diantaranya adalah fenomenologi, 
etnografi, grounded teori, dan studi kasus.
62
 
B. Pendekatan Penelitian      
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan studi kasus, karena penelitian ini diarahkan untuk memahami dan 
menjelaskan prinsip-prinsip Organisasi spiritual dalam pertanggungjawaban sosial 
perusahaan, apakah telah dilakukan oleh perusahaan serta menguraikan kendala-
kendala yang dihadapi perusahaan dalam pelaksanaan CSR dengan mengikuti nilai 
spiritual. Sehingga peneliti mampu membuat penjelasan dari fenomena-fenomena 
yang ada. Dalam pencarian kebenaran ini perlu ada pengkajian sumber kebenaran 
ilmu pasti dan ilmu sosial. Kemudian dari kajian tersebut, dilanjutkan kajian kritis 
sumber kebenaran dalam penelitian akuntansi.  
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dimana data 
kualitatif  merupakan data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik atau data 
yang disajikan secara deskriptif atau yang berbentuk uraian. Sumber data dalam 
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penelitian ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak PT. Semen Tonasa dan 
beberapa masyarakat sekitar terkait dengan penelitian. Selanjutnya adalah data 
sekunder dimana informasi diperoleh melalui buku, karya ilmiah, dan dokumen lain 
yang terkait dengan penelitian ini.  
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Untuk wawancara mendalam dilakukan dengan informan yang dianggap 
berkompeten. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara semi 
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan secara lebih bebas yang merupakan 
gabungan dari teknik wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, mula-mula peneliti 
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu 
diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Tujuan dari jenis wawancara 
ini adalah untuk menemukan permasalahan yang lebih terbuka serta memperoleh 
jawaban maupun keterangan yang lebih lengkap dan mendalam. Wawancara 
dilakukan secara terbuka di mana para subjeknya tahu bahwa mereka sedang 




2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
penelusuran dengan menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah  dan 
perundang-undangan terkait dengan objek penelitian  untuk mendapatkan konsep dan 
data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.
63
 Teknik ini digunakan untuk menghimpun 
berbagai data sekunder yang memuat informasi tertentu yang bersumber dari 
dokumen-dokumen tertulis. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar 
belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan bahan 
triangulasi untuk mengecek kesesuaian data dan merupakan bahan utama dalam 
penelitian. 
4. Internet Searching 
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penulis  serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa alat penunjang yang dapat 
mengukur ataupun menggambarkan fenomena yang diamati. Adapun alat-alat 
penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian seperti kamera, alat 
tulis, Handphone, daftar pertanyaan wawancara. 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Sebuah penelitian harus diteliti keabsahaannya sehingga dapat dikatakatan 
valid atau mengungkapkan kebenaran yang objektif. Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability 
dan uji confirmability. Menguji data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu namun memiliki hubungan yang jelas yakni dengan melakukan npengecekan 
atau menggolong-golongkan hal yang mampu dijadikan sebagai pembanding dari 
data tersebut.
64
 Dengan demikian dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan 
dengan : 
1. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran atas informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data melalui wawancara, observasi 
maupun survei, dokumen tertulis, arsip, catatan resmi, tulisan pribadi dan gambar 
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atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai 
fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.  
2. Triangulasi Teori 
Triangulasi teori adalah hasil akhir atas penelitian kualitatif yang dapat 
berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi yang diperoleh 
akan dibandingkan dengan teori yang relevan dalam penelitian ini, yakni teori 
Spiritual Leadership dan Stakeholder Theory dengan konsep yang diteliti untuk 
menghindari bias dari peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. 
Triangulasi teori, juga dapat meningkatkan kedalaman pemahaman jika peneliti 
mampu untuk menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data 
yang telah diperoleh. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemasi data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melaukakan 
sintesa, menyususn kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 




                                                             




Analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu dimulai dari lapangan atau 
fakta empiris dengan cara terjun kelapangan kemudian mempelajari fenomena yang 
ada dilapangan. Ada beberapa tahap dalam aktivitas analisis data, yaitu : 
1. Redukasi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian 
materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok 
materi yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data yang relevan 
dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan disishkan. 
2. Penyajian data dilakukan unjtuk menyajikan kumpulan informasi tersusun 
yang memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan dengan 
mengaitkan tema-tema yang telah ditetapkan sebelumnya pada tahapan 
reduksi data. 
3. Penarikan kesimpulan, dari pengumpulan data dan analisa data yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam 
proses penelitian, mencatat, keterbatasan yang dihadapi, dalam penelitian ini, 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Semen Tonasa merupakan produsen semen terbesar di Kawasan 
Timur Indonesia yang menempati lahan seluas 1.200.000 hektar di desa Biringere 
Kec. Bungoro Kab. Pangkep 68 kilo meter dari kota Makassar. Proses produkasi 
perseroan bermula dari kegiatan penambangan tanah liat dan batu kapur di 
kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu kapur sekitar pabrik hingga 
pengantongan semen zak di unit pengantongan semen. Proses produkasi perseroan 
secara terus menerus dipantau oleh satuan Quality Control guna menjamin 
kualitas produksi.  
Lokasi pabrik perseroan yang berada di Sulawesi Selatan merupakan 
daerah strategis untuk mengisi kebutuhan semen di kawasan tersebut. Kedelapan 
unit pengantongan semen berlokasi di Bitung, Palu, Banjarmasin, dan Ambon 
dengan kapasitas masing-masing 300.000 ton semen per tahun serta di Makassar, 
Bali dan Samarinda dengan kapasitas 150.000 ton semen per tahun. Sarana 
pendukung operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap pencapaian laba 
perusahaan adalah utilitas Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan 
kapasitas 2x25 MW yang berlokasi di Desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, 
sekitar 17 km dari lokasi pabrik. Perseroan meyakini bahwa dengan 
pengembangan kapasitas produksi melalui pembangunan pabrik Semen Tonasa 
unit V, perseroan akan senantiasa berfokus kepada pemenuhan kebutuhan 





PT. Semen Tonasa memiliki 7 unit pengaantongan semen yang berlokasi 
di Makassar, Bitung, Samarinda, Banjarmasin, Bali, dan Ambon dengan kapasitas 
masing-masing 300.000 metrik ton semen per tahun kecuali Makassar dan Bali 
yang berkapasitas masing-masing 600.000 metrik ton semen per tahun dan Palu 
yang berkapasitas 175.000 metrik ton semen per tahun. Perseroan yang memiliki 
kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen per tahun ini, mempunyai empat unit 
pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, Pabrik Tonasa III, Pabrik Tonasa IV dan Pabrik 
Tonasa V. Keempat unit pabrik tersebut menggunakan proses kering dengan 
kapasitas masing-masing 590.000 ton semen per tahun untuk Unit II dan III, 
2.300.000 ton semen per tahun untuk unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk unit 
V. Perseroan berdasarkan anggaran dasar merupakan produsen semen di 
Indonesia yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan 
mancanegara sejak tahun 1968. 
1. Pabrik Semen Tonsa 1 
Tonasa unit I didirikan berdasarkan Tap MPRS RI No. II/MPRS/1960 
tanggal 5 Desember 1960 tentang pola Pembangunan Nasional Semesta 
Berencana Tahapan 1961-1969. Tonasa unit I mulai memproduksi semen pada 
tahun 1968 dengan kapasitas terpasang 120.000.000 metrik ton semen per tahun 
dengan proses basah dan merupakan proyek Departemen Perindustrian Republik 
Indonesia bekerjasama dengan Pemerintah Cekoslovakia. Pabrik yang berlokasi di 
Desa Tonasa Kecamatan Balocci Kab. Pangkep ini sejak tahun 1984 dihentikan 






2. Pabrik Semen Tonasa II 
Pabrik Semen Tonasa II yang berlokasi di Biringere, Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan sekitar 23 km dari lokasi 
pabrik unit I, didirikan kepada persetujuan BAPPENAS : 
No.023/XC-LCB/B.V/76 
No.285/D.J/IX76 
Tonasa II yang menggunakan proses kering mulai beroperasi secara 
komersil pada tahun 1980 dengan kapsitas terpasang 510.000 metrik ton semen 
per tahun. Program optimalisasi Tonasa unit II dirampungkan pada tahun 1991 
secara swakelola dan berhasil meningkatkan kapasitas terpasang menjadi 590.000 
metrik ton semen per tahun. Sementara di area yang berjarak sekitar 17 km dari 
pabrik, dibangun juga fasilitas Pelabuhan Khusus Biringkassi sebagai penunjang 
distribusi semen ke luar pulau Sulawesi. 
3. Pabrik Semen Tonasa III 
Pabrik Tonasa III yang berlokasi di tempat yang sama dengan pabrik 
Semen Tonasa II dibangun berdasarkan persetujuan BAPPENAS : 
No.32/XC-LC/B.V/1981 
No.217/WK/10/1981 
 Pabrik Tonasa III yang menggunakan proses kering mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1985 dengan kapasitas terpasang 590.000 
metrik ton semen per tahun ini merupakan kerjasama antara Pemeintah Indonesia 





4. Pabrik Semen Tonasa IV 
Pabrik Tonasa IV didirikan berdasarkan SK Mentri Perindustrian 
No.182/MPP.IX/1990, tanggal 02 Oktober 1990 dan SK Menteri Keuangan RI 
No. S.1549/MK 013/1999 tanggal 29 November 1990. Tonasa Unit IV dengan 
kapasitas terpasang 2.300.000 metrik semen ton per tahun mulai dioperasikan 
secara komersial pada tanggal 1 November 1996, dan fasilitas pendukung Power 
Plant berkapasitas 2x25 MW. Pabrik yang menggunakan proses kering ini terletak 
di lokasi yang sama dengan Tonasa Unit II dan Unit III. 
5. Pabrik Semen Tonasa V 
Desember 2007 pemegang saham mengumumkan persetujuan 
pembangunan Pabrik Semen Tonasa Unit V dengan kapasitas 2,5 juta ton per 
tahun. Pabrik Semen Tonasa unit IV mulai beroperasi seak tahun 2013 dan 
diresmikan oleh presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono pada Februari 2014. 
a. Status Perusahaan 
Pada awal berdirinya pabrik Semen Tonasa I dalam masa Kontruksi, 
perusahaan masih berstatus “Proyek” di bawah naungan Departemen 
Perindustrian dan Pertambangan. Dengan selesainya proyek pembangunan pabrik 
Semen Tonasa I, pada tanggal 2 November 1968, status perusahaan di tingkatkan 
menjadi status “Pabrik” sampai dengan tahun 1971. Pabrik Semen Tonasa 
ditetapkan menjadi BUMN yang berbentuk Perusahaan Perum (PERUM) 
berdasarkan PP No.54 tahun 1971 tanggal 8 September 1971.  
Pada tahun 1975, status perusahaan meningkat menjadi Perushaan 





dari PERUM menjadi PERSERO disahkan tahun 1976 dengan akte Notaris 
Soewarno SH, No.6 taggal 9 Januari 1976 di Jakarta dan diperbaiki di hadapan 
Notaris. H. Bebasa Dg. Lalo SH, No.64 tanggal 20 Mei 1976. Terakhir dengan 
perubahan Anggaran Dasar oleh Notaris Hadi Moentoro SH, di Jakarta No. 11 
tanggal 12 Desember 1984. Pada tanggal 15 September 1995, PT. Semen Tonasa 
mengadakan konsolidasi dengan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk, dan hal 
tersebut masih berlangsung hingga sekarang. 
b. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi: 
“Menjadi perusahaan persemenan terkemuka yang efisiensi dan 
berwawasan lingkungan di Indonesia” 
Misi: 
1) Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholder. 
2) Memprodukasi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 
kualitas dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu. 
3) Senantiasa berupaya melakukan invroment di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan. 
4) Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 
karyawan untuk bekerja secara professional. 
c. Struktur Organisasi Perusahaan 
Dalam rangka mengatur system kegiatan PT. Semen Tonasa diperlukan 
struktur organisasi yang memberikan petunjuk mengenai pembagian dan 





kelangsungan hidup perushaan. Struktur organisasi pula dapat menunjukkan 
bagaimana tertib manajemen, pengawasan dan pengendalian demi perusahaan 
dalam mengelola usahanya. Sesuai dengan anggaran dasar PT. Semen Tonasa 
perusahaan ini dipimpin oleh suatu Direksi, yang terdiri dari seorang Direktur 
Utama dan empat orang direktur. Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi diawasi 
oleh Dewan Komisaris, Dewan Komisaris dan Direksi semuanya ditentukan 
dalam RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham), masing-masing untuk jangka 
waktu tiga tahun dan lima tahun untuk Direksi. 
Adanya struktur organisasi yang baik merupkan salah satu syarat yang 
penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu perusahaan akan 
berhasil mencapai prestasi kerja yang efektif dari karyawan apabila terdapat suatu 
system kerja sama yang baik, dimana funsi-fungsi dalam organisasi tersebut 
mempunyai pembagian tugas, wewenang dan tanggug jawab yang telah 
dinyatakan dan diuraikan dengan jelas. 
Struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) mengikuti metode atau 
prinsip organisasi fungsional yang telah dinyatakan dan diuraikan, menekankan 
pada pemisahan tugas, wewenang dan taggungjawab secara jelas dan tegas. 
Didalam struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) tersebut terdiri atas 





































































Tonasa IV  
Departemen 
Produksi 














Berdasarkan pada skema diatas, berikut penjelasan mengenai tugas dan 
tanggungjawab bagian-bagian tersebut: 
1. Dewan Direksi 
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan PT. Semen Tonasa (Persero) 
diurus dan dipimpin oleh direksi sari seorang Direktur Utama dibantu tiga orang 
dorektur lainnya. Dalam menjalankan tugasnya Dewan Direksi bertanggungjawab 
sekaligus diawasi oleh Dewan Komisaris sebagai wakil pemegang saham. Dewan 
Direksi diangkat berdasarkan RUPS dengan lama masa jabatan 5 tahun. Dewan 
Direksi terdi atas: 
a) Direktur Utama 
Direktur Utama bertanggung jawab atas kelancaran jalannya perusahaan. 
Direktur Utama juga mempunyai tugas dan tanggungjawab terhadap bidang-
bidang yang mendapat pengawasan secara langsung yaitu bidang umum, bidang 
sumber daya manusia, bidan satuan pengawas intern, dan bidang usaha sampingan 
(Yayasan Dana Pensiun dari Hari Tua, YKST, PT. PKM, Koperasi, Dharma 
Wanita, Bengkel Kendari) serta perwakilan Jakarta 
b) Direktur Keuangan dan Komersial 
Bertanggungjawab atas semua aktivitas perusahaan. Tugas Direktur 
Keuangan dan Komersial adalah: 
1) Pembuatan anggaran pendapatan dan belanja perusahaan serta 
mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan dari anggaran pendapatan 





2) Menyusun pendistribusia hasil produkasi seen yang dilakukan dengan cara 
menyususn strategi pemasaran di seluruh daerah pemasaran termasuk 
pengangkutannya.  
3) Merencanakan kegiatan pengadaan suku cadang, bahkan bahan baku, 
bahan pembantu, dan mesin-mesin lainnya sebagai kelengkapan dalam 
kegiatan produksi. 
c) Direktur produksi 
Tugas Direktur Produksi adalah: 
1) Terselenggranya kelancaran operasi pabrik Unit II, pabrik Unit III, dan 
pabrik unit IV 
2) Terselenggaranya pemeliharaan fasilitas yang meliputi perumahan 
karyawan, gedung pabrik, dan gedung lainnya serta pelabuhan khusus 
Biringkassi. 
2. Kepala Departemen atau Bidang 
Dalam stuktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) terdapat 12 
departemen. Tugas departemen tersebut adalah: 
a) Departemen Hubungan Luar 
Bertugas menangani masalah kehumasan yang menyangkut erwakilan 
PT. Semen Tonasa (Persero) di Makassar dan masalah hubungan dengan para 
pemegang saham. Selain itu, juga bertaggungjawab terahadap perwakilan PT. 







b) Departemen Umum 
Bertugas menyelenggarakan kegiatan yang bersifat umum, pengamanan 
instalasi dan kompleks perushaan, pengurusan masalah tanah dan izin, serta 
kegiatan yang menyangkut hukum dan kesekretariatan. 
c) Departemen Satuan Pengawas Intern 
Bertanggungjawab demi kelancaran pengelolaan tugas Deprtemen Satuan 
Pengawasan Intern yang meliputi pengawasan financial dan pengawasan 
operasional serta tugas-tugas lainnya yang diberikan direksi. 
d) Departemen Pemasaran 
Bertugas merencanakan penerencanaan dan analisis pasar untuk 
kelancaran pemasaran dan distribusi semen. Disamping itu, Departemen 
Pemasaran juga bertanggungjawab terhadap pengantongan di Banjarmasin, 
samarinda, Bitung, Celukan Bawang dan Ambon.  
e) Departemen Logistik 
Bertugas merencanakan, mengkordinir, dan mengawasi pelaksanaan 
prosedur pengadaan dan manajemen pergudangan. 
f) Departemen Akuntansi dan Keuangan 
Bertugas memimpin dan mengkordinir pengelolaan tugas-tugas akuntansi 
dan keuangan perusahaan. 
g) Departemen Operasi I 
Bertugas merencanakan, mengkordinir, dan mengawasi pengoperasian 
pabrik unit II dan unit III sesuai RKAP secara efektif, efisiensi, ekonomis, aman 





h) Departemen Operasi II 
Mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan penelitian proses tekhnologi 
penyelenggaraan studi pengembangan perusahaan sistem manajemen perusahaan. 
i) Departemen Litbang 
Mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan penelitian proses teknologi 
penyelenggaraan studi pengembangan perusahaan sistem manajemen perusahaan. 
j) Departemen Pengembangan dan Energi 
Merencanakan, mengkordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian asset perusahaan yang meliputi mesin, pembangkit tenaga listrik, 
alat-alat berat/kecil dan alat-alat tambang, mesin-mesin dan peralatan unit 
pemecah batu kapur tanah liat dan pasir silika, sehingga kondisinya tetap 
terpelihara untuk menunjang kelancaran proses produksi. 
k) Departemen Sumber Daya Manusia 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian asset perusahaan dalam penyediaan, pemeliharaan, perawatan, 
pembinaan, pengembangan sumber daya manusia agar tercapai produktivitas 
tenaga kerja yang optimal. 
l) Departemen Teknik 
Merencanakan, mengekoordinir dan mengawasi pelaksanaan pembuatan, 
pabrikasi perhitungan teknis dan financial untuk modifikasi dan renovasi peralatan 
serta pembuatan bangunan, sarana san prasarana di lingkunga pabrik, perumahan, 






3. Kepala Biro 
Tugas kepala biro in adalah membantu kepala departemen atau kepala 
bidang dalam menangani pekerjaan sehari hari. Penentuan kepala biro 
berdasarkan pada jenis pekerjaan yang akan di tangani pada masing-masing 
bidang.  
4. Kepala Seksi 
Tugas kepala seksi adalah memabntu Kepala Biro dalam melaksanakan 
tugas sehari-harinya serta bertanggungjawab penuh secara teknis terhadap semua 
kegiatan yang langsung dibawahinya. 
d. Bahan Baku PT. Semen Tonasa 
1. Batu Kapur 
Batu kapur diperoleh dari lokasi yang dikuasai oleh perusahaan dan 
terletak di area pabrik. Batu kapur merupakan komponen bahan baku utama 
industri semen (80% dari seluruh kebutuha bahan baku). Jumlah cadangan batu 
kapur disekitar lokasi pabrik, yang dikuasai perusahaan saat ini diperkirakan dapat 
digunakan oleh PT. Semen Tonasa Unit II, III dan IV untuk jangka waktu ratusan 
tahun. 
2. Tanah Liat 
Sama halnya dengan batu kapur, tanah liat juga diperoleh di sekitar 
pabrik yang telah dikuasai oleh perusahaan. Tanah liat merupakan komponen 
bahan baku setelah kapur (17 % dari keseluruhan bahan baku). Untuk jumlah 





di sekitar lokasi pabrik mampu memenuhi kebutuhn pabrik PT. Semen Tonasa 
Unit II, III, dan IV. 
3. Pasir Silika 
Pasir silika sebagai bahan baku untuk komposisi tanah liat tersedia di 
sekitar lahan dekat pabrik PT. Semen Tonasa Unit I, jumlah pemakaian pasir 
silika 3 % dari kebutuhan bahan baku. Pasir ini juga tersedia cukup banyak di 
beberapa daerah yang terdekat dengan lokasi pabrik seperti Kabupaten Pangkep, 
Sidrap, dan Pinrang. 
4. Gipsum 
Gipsum digunakan untuk mengendalikan kecepatan pergeseran semen 
yang dalam pemakaiannya mengambil 4-5% berat yang dicampur dengan klinker 
95-96% pada penggilingan semen. Gypsum di peroleh dari dlam negeri, yaitu PT. 
Semen Gresik dan impor dari Thailand, Australia, mapun Philipina. 
e. Fasilitas Produksi dan Fasilitas Pendukung 
Proses produksi perseroan bermula dari kegiatan penambangan tanah liat 
dan batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu kapur sekitar 
pabrik hingga pengantongan semen zak di unit pengantongan semen. Proses 
produksi perseroan secara terus menerus dipantau oleh Satuan Quality Control 
guna menjamin kualitas produksi. Lokasi pabrik perseroan yang berada di 
Sulawesi Selatan merupakan daerah yang strategis untuk mengisi kebutuhn semen 
di Kawsan Timur Indonesia. Dengan didukung oleh jaringan distribusi yang 





sarana distribusi penjualan, telah menjadikan perseroan sebagai pemasok terbesar 
di kawasan tersebut. 
Perseroan memiliki kapasitas terpasag 5.980.000 ton semen/tahun namun 
kemampuan produksi semen dapat mencapi 6.700.000 ton semen per tahun. 
Perseroan mempunyai empat unit pabrik, keempat unit pabrik tersebut 
menggunakan proses kering dengan kapasitas terpasang masing-masing. Berikut 
keempat pabrik PT. Semen Tonasa, yaitu: 
1) Pabrik unit II 590.000 ton/tahun 
2) Pabrik unit III 590.000 ton/tahun 
3) Pabrik unit IV 2.300.000 ton/tahun 
4) Pabrik unit V 2.500.000 ton/tahun 
Adapun fasilitas pendukung Semen Tonasa: 
1) Pelabuhan Bringkassi  
Pelabuhan yang berjarak 17 km dari lokasi pabrik ini berfungsi sebagai 
fasilitas jaringan distribusi utama antar pulau maupun sekspor dan dapat disandari 
kapal dengan muatan diatas 17.500 ton. Pelabuhan ini juga digunakan untuk 
bongkar muat barang-barang kebutuhan pabrik. 
2) Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
Untuk memenuhi kebutuhan sumber tenaga listrik, Semen Tonasa 
diperkuat dengan empat unit Pembangkit Listrik Tenaga UAP atau Boiler Turbin 
Generator dengan kapasitas 2x25 MW yang berlokasi di Desa Biringkassi, 






3) Coal Unloader (Kapasitas: 1000 ton/jam) 
Fasilitas Coal Unloader System yang berlokasi di area Biringkassi 
dengan kapasitas pembongkaran mencapai 1000 ton/jam. 
f. Produk Semen Tonasa 
Berikut uraian produk yang di hasilkan PT. Semen Tonasa, diataranya: 
1. Semen Portland Jenis 1 (OPC) 
Semen Portland Jenis 1 (Ordinary Portland Cement Type 1) dengan 
standar SNI 15-2049-2004 merupakan semen hidrolis yang dibuat dengan 
menggiling terak dan gipsum. Semen jenis ini digunakan bangunan umum dengan 
kekuatan tekanan yang tinggi (tidak memiliki persyaratan khusus), seperti 
bangunan bertingkat tinggi, perumahan, jembata serta jalan raya, landasan bandar 
udara, beton pratekan, bangunan/saluran irigasi, elemen bangunan seperti genteng, 
hollo brick/bateko, paving block, buis beton, roster dan lain-lain.   
2. Semen Portland Komposit (PCC) 
Semen Portland Komposit (Portland Composite Cemen) dengan standar 
SNI 15-7064-2004 merupakan bahan pengikat hidrolis hasil penggilingan bersama 
terak semen Portland dan gipsum dengan satu atau lebih bahan anorganik atau 
hasil pencampuran bubuk semen Portland dengan bubuk bahan anorganik lain. 
Semen jenis ini diperuntukkan untuk kontruksi beton umum, pasangan batu bata, 
plestrann dan acian, salokan, jalan, pagar dinding, pembuatan elemen bangunan 







3. Semen Portland Pozzolan (PPC) 
Semen Portland Pozzolan (Portland Pozzolan Cement) dengan standar 
SNI 15-0302-2004 merupakan semen hidrolis yang terdiri dari campuran 
homogeny anatara semen Portland dan pozzolan halus, yang diproduksi dengan 
menggiling klinker semen Portland dan Pozzolan bersama-sama atau mencampur 
secara rata bubuk semen Portland dan pozzolan atau gabungan anatara menggilir 
dan mencampur, dimana kadar pozzolan 15-40% massa semen Portland pozzolan.  
Semen jenis ini ideal untuk bangunan bertingkat (2-3 laintai), konstruksi 
beton umum, kontruksi beton massa seperti pondasi plat penuh dan bangunan, 
konstruksi bangunan di daerah pantai, tanah berair (rawa) dan bangunan di 
lingkungan garam sufat yang agresif, serta kontruksi bangunan yang memerlukan 
kekedapan tinggi seperti bangunan sanitasi, bangunan perairan dan penampungan 
air.  
g. Penghargaan PT. Semen Tonasa 
1. 23 Februari 2011 The Best Innovation Kategori Sistem Manajemen pada 
penganugerahan SGG Award on Innovation di Surabaya 
2. 3 Maret 2011 perseroan mendapatkan penghargaan Master Brand 
3. 16-22 Oktober 2011 medali emas (gold) pada Konvensi Internasional 
GKM Asia Pasific Quality Organization (APQO) di Singapore-Thaliand. 
4. 14 November 2011 peringkat ke-2 Kategori Perusahaan Besar Barang SNI 
Award 2011. SNI Award merupakan bagian dari upaya stimulasi 
peningkatan penerapan SNI. Melalui SNI Award diharapkan produsen dan 





berpasrtisipasi aktif dalam pengembangan dan penggunaan SNI sebagai 
referensi penyediaan dan permintaan pasar.  
5. 27 Februari 2012 The Best Of Innovation Kategori Teknologi dan Proses 
Produksi. Tim inovasi Giat meraih prestasi gemilang sebagai tim peraih 
The Best Innovation di Surabaya. Tim Giat mengembangkan inovasinya 
untuk mengurangi vibrasi pada ID Fan. 
6. 13-15 Juli 2012 Marching Band Semen Tonasa meraih juara II Umum 
pada Losari Open Tournament Marching Band & Drum Band 2012 di Gor 
Sudiang dan Pantai Losari Makassar. 
7. 28 September 2012 Dana Pensiun Semen Tonasa meraih penghargaan 
sebagai Dana Pensiun Terbaik I untuk kinerja tahun 2011. Penghargaan 
yang diraih dana pension ini mengalami penngkatan dari yag diraih tahun 
2011 sebagai dan pension terbaik III. 
8. 13-16 Oktober 2012 Perseroan kembali meraih prestasi Internasional 
mellui Konvensi GKM Internasional. Tim GKM Pioneer meraih peringkat 
Gold Three Stars pada International Cenvention on QC Circle 2012, 
sedangkan Tim GKM pemusnah meraih penghargaan Best Perpormance 
pada Asia Pasific Quality Organization Award di Colombo Srilangka. 
B. Pembahasan Data Hasil Penelitian 
1. GCG dalam Mewujudkan Organisasi Spiritual di PT. Semen Tonasa 
Organisasi spiritual adalah organisasi yang memiliki tujuan utama dan 
niat luhur yang melampaui kesuksesan materi sebagai landasan operasinya. 





hidupnya (going concern) dan memperoleh profit.
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 Hal ini tentu bertolak 
belakang dari tujuan utama organisasi spiritual, dalam organisasi spiritual, profit 
hanyalah sarana untuk dapat terus meningkatkan aktivitasnya dalam rangka 
mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini dibutuhkan keseriusan oleh pihak 
perusahaan untuk dapat menyeimbangkan dan menselaraskan antara tujuan dari 
perusahaan dan tujuan utama dari organisasi spiritual. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan prusahaan dalam mencapai tujuan utama organisasi spiritual adalah 
dengan melaksanakan tata kelola perusahaan dengan berlandaskan prinsip-prinsip 
tata kelola perusahaan. Hasil wawancara dengan Ibu Fatma dari Karo Sistem 
Manajemen, mengtakan bahwa : 
“Perusahaan memiliki komitmen yang tinggi dalam menerapkan tata 
kelola perusahaan. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa dengan menerapkan 
GCG akan meningkatkan efektivitas perusahaan guna mendukung keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuannya” 
Penjelasan dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
perusahaan menyadari bahwa dengan melaksanakan GCG dapat menciptakan nilai 
perusahaan yang berkelanjutan, hal ini juga dibutuhkan guna menghadapi pesaing 
usaha yang semakin meningkat, Rasululloh shalallohu ‘alayhi wa salalm bersabda 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani.
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“Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang yang jika melakukan 
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan 
tuntas).” (HR. Thabrani) 
 
Hadist diatas menggambarkan secara nyata bahwa Allah SWT. menyukai 
pekerjaan yang dilakukan dengan baik, dimana maksudnya adalah pekerjaan yang 
dalam prosesnya dilandaskan pada nilai-nilai spiritual seperti sikap jujur dan 
sopan santun. Setiap pekerjaan yang dilakukan dengan baik akan memperoleh 
balasan yang baik pula dari Allah SWT. Segala jenis usaha dalam bentuk bisnis 
maupun non-bisnis harus mampu dilakukan dengan baik, mengingat saat ini 
persaingan bisnis sangat kuat dan masyarakat tentu akan memilih produk yang 
berasal dari usaha yang baik. PT. Semen Tonasa memandang bahwa penerapan 
GCG secara konsisten merupkan alat untuk menjaga kelangsungan usaha dan 
kepercayaan para pemangku kepentingan (stakeholders) serta menumbuhkan 
budaya integritas di Perusahaan. 
Efektivitas yang dimaksud disini adalah dengan melakukan 
pertanggungjawaban sosial sesuai prinsip tata kelola yang baik akan memberikan 
poin positif untuk perusahaan dimata masyarakat, sehingga perusaahaan dapat 
menjalankan aktifitasnya perusahaan dan dapat menghasilkan produknya sesuai 
dengan waktu yang ditetapkan, hal ini dikarenakan tidak ada lagi masyarakat yang 
merasa terganggu atau merasa tidak nyaman dengan kegiatan perusahaan. 
Contohnya saja di Semen Tonasa, saat ini perusahaan sudah menerapkan prinsip 
tata kelola perusahaan yang baik, ini terlihat dari beberapa kegiatan CSR 





dapat melakukan aktivitas operasional dengan lancar seperti menggali lahan tanpa 
khawatir akan mendapatkan larangan dari masyarakat, sehingga perusahaan dapat 
memproduksi semen sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.      
Penerapan GCG yang dijalankan perusahaan pada setiap aspek bisnis 
dilandasi oleh prinsip-prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, 




Transparansi atau keterbukaan, yang dimaksud keterbukaan adalah dalam 
proses pengambilan keputusan dan pengungkapan serta penyediaan informasi 
perusahaan menjamin akurasi material kepada seluruh pihak yang berkepentingan.  
Transparansi sangat erat kaitannya dengan sifat Tabliqh atau yang 
menyampaikan, sifat ini sangat dibutuhkan dalam mengelolah suatu 
tanggungjawab. Sama halnya dalam menyediakan informasi, dimana perusahaan 
dituntut untuk memberikan informasi yang relevan dan apa adanya. 
b. Akuntabilitas 
Akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga kinerja perusahaan dapat berjalan 
transparan, wajar, efektif, dan efisien. 
Akuntabilitas atau yang dalam agama Islam disebut amanah atau yang 
dapat dipercaya sangat dibutuhkan dalam mengelolah suatu tanggungjawab. 
Disini, perusahaan telah menetapkan wewenang, tugas, dan tanggungjawab yang 
                                                             





jelas kepada masing-masing organ perusahaan yang selaras dengan visi, misi, 
nilai-nilai, strategi, dan sasaran usaha perusahaan.  
c. Responsibilitas 
Responsibilitas yakni kesesuaian antara pengelolaan perusahaan dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan nilai-nilai etika serta praktik 
usaha yang sehat. Perusahaan menjamin kesesuaian dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip kehati-hatian, pemenuhan kewajiban terhadap 
pemerintah sesuai peraturan yang berlaku, dan memberikan kontribusi secara 
nyata kepada masyarakat sebagai bentuk tanggungjawab sosial perusahaan. 
d. Indpendensi 
Independensi atau kemandirian, dimana perusahaan yang dikelola secara 
mandiri dan proesional dan bebas dari benturan kepentingan serta pengaruh dari 
pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan nilai-nilai etika serta praktik usaha yang sehat  
e. Fairness  
Fairness atau kewajaran dan keseimbangan, prinsip ini mengahruskan 




Pelaksanaan prinsip GCG dalam sebuah aktivitas perusahaan 
mengindikasikan bahwa terjadi perubahan pola pikir dan pola tindak yang tidak 
saja mementingkan aspek kinerja keuangan tetapi juga pada pertanggung jawaban 
perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan sebagai dampak dari aktifitas 
                                                             





perusahaan. Semen Tonsa sendiri saat ini sudah menerapkan prinsip GCG dalam 
aktivitas perusahaannya. Semen Tonasa menyadari bahwa persaingan ketat 
membuat perusahaan harus memiliki komitmen yang jelas untuk mempraktikkan 
persaingan bisnis yang sehat dan beretika. Pengelolaan perusahaan berdasarkan 
prinsip tata kelola perusahaan pada dasarnya merupakan upaya untuk menjadikan 
tata kelola perusahaan sebagai kaidah dan pedoman bagi perusahaan dalam 
menjalankan aktivitas perusahaan. Ini sejalan dengan tujuan dari teori Spiritual 
Leadership yakni  kepemimpinan dianggap menjadi faktor yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi, pemimpin yang mampu 
mempengaruhi karyawan untuk bekerja sesuai dengan peraturan dan tata kelola 
perusahaan yang baik akan mampu menghasilkan kinerja karyawan yang dapat 
mewujudkan tujuan dari perusahaan sesuai dengan nilai-nilai spiritualitas. 
2. Pengaruh Pertanggungjawaban Sosial terhadap Laba Bersih PT. 
Semen Tonasa 
Corporate Sosial Responsibility adalah wujud pertanggungjawaban 
sebuah perusahaan untuk tidak semata-mata mengejar profit, namun juga 
menyisihkan profit tersebut untuk melaksanakan berbagai kegiatan dan program 
yang dapat membangun masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan dari organisasi 
spiritual dimana tujuan tersebut termasuk memberikan kebahagiaan pada seluruh 
stakeholders (investor, karyawan, pelanggan, lingkungan dan masyarakat), 





nilai kebaikan yang universal-transendental dalam diri setiap anggotanya.
70
 Hasil 
wawancara dengan Bapak Ernus selaku Suverfisior Program CSR menyatakan 
bahwa : 
“Salah satu sumber dana CSR yang ada di perusahaan itu berasal dari 
anggaran perusahaan yang ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau 
(RUPS) yang artinya untung atau tidak untung perusahaan, CSR akan tetap 
dilaksanakan karena telah dianggarkan.” 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa Perusahaan menyadari bahwa 
sangat penting untuk melaksanakan CSR sebagai bentuk pertanggungjawaban 
perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan. Bapak Ernus menambahkan 
bahwa  
“CSR yang dilaksanakan perusahaan menjadi salah satu cara perusahaan 
dalam menjaga hubungan dengan masyarakat serta untuk menjaga 
keberlangsungan perusahaan baik untuk saat ini dan masa yang akan datang” 
 Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa perusahaan menyadari bahwa 
keberadaan perusahaan sangat erat kaitannya dengan masyarakat dan lingkungan. 
Oleh karena itu perusahaan selalu mengupayakan kesejahteraan masyarakat dan 
lingkungan, dalam mengola sumber daya alam dan sumber daya manusia 
perusahaan memahami bahwa ada dampak yang harus dipertanggung jawabkan. 
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  ِ ِ  ِ  ِِِ  ِ  ِِِ ِ ِ  ِ  ِِ ِ  ِ
ِ ِ  ِِ ِ   ِ  ِِ ِ ِ   ِِ ِِ
 ِ ِ  ِِ  ِ ِ ِِ  ِ  ِِِِِ
Terjemahnya :  
“dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, 
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang 
takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman". 
Dengan demikian, melakukan praktik CSR jika motivasinya adalah niat 
yang tulus untuk membantu masyarakat yang membutuhkan maka bisa 
dikategorikan ke dalam ghairu mahdhoh dimana maksudnya adalah meskipun 
program itu pada asalnya bukan termasuk ibadah, namun karena dilakukan semata 
untuk membantu dan mendapatkan ridho Allah SWT. maka perushaan akan 
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Ini sejalan dengan Stakeholders Theory 
yang dikemukakan oleh Freeman (1984) yang menyatakan bahwa ada keterkaitan 
antara perusahaan dan lingkungan serta masyarakat disekitar perusahaan, dimana 
perusahaan telah diisinkan untuk menggunakan sumberdaya alam dan sumber 
daya manusia untuk kepentingan produksi perusahaan, untuk itu perusahaan harus 
memperhatikan keberlangsungan lingkungan dan masyarakat yang secara 
                                                             







langsung maupun tidak langsung terkena dampak dari aktivitas operasi 
perusahaan. 
Berangkat dari masalah di tahun 2017, dimana warga Desa Mangilu 
melakukan aksi tutup jalan, aksi ini terjadi karena warga merasa kesal atas 
kelakuan perusahaan yang melanggar kesepakatan untuk tidak melakukan aktifitas 
pengangkutan material tambang, dimana aktivitas ini mengakibatkan jalanan 
menjadi rusak sehingga hal ini tentu meresahkan masyarakat. Pihak Semen 
Tonasa sendiri langsung menangani masalah ini, setelah dilakukan pertemuan 
perusahaan setuju untuk melakukan perbaikan jalan dan selama perbaikan jalan 
tersebut kendaraan perusahaan tidak akan beroperasi. Saat ini jalanan tersebut 
sudah diperbaiki dan dapat digunakan oleh masyarakat serta lebih mempermudah 
aktivitas masyarakat. 
Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan, bahwa perusahan sangat 
menyadari pentingnya memenuhi kebutuhan masyarakat yang terkena dampak 
dari aktivitas perusahaan, untuk itu perusahaan dengan cepat bisa memperbaki 
masalah tersebut dan memberikan solusi yang tidak hanya menguntungkan 
perusahaan melainkan juga masyarakat.    
2.1 Program Kegiatan CSR PT. Semen Tonasa 
a) Program Sustainable Bisnis Berbasis ISO 2600 SR.72 
1. Pengendalian dampak lingkungan 
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Program yang disusun dan ditujukan untuk pengendalian dampak 
lingkungan yang timbul akibat kegiatan operasional perusahaan, mencakup 
kegiatan penghijauan, reklamasi bantuan bibit tanaman, program untuk mengatasi 
perubahan iklim, dan lain sebagainya 
2. Pelestarian alam dan keanekaragaman hayati 
Program yang disusun untuk mengurangi dampak lingkungan yang 
timbul akibat kegiatan operasional perusahaan, mencakup pencegahan polusi, 
penggunaan sumberdaya yang berkelanjutan, mitigasi, dan adaptasi terhadap 
perubahan iklim, proteksi lingkungan dan keragaan hayati dan restorasi habitat. 
3. Kepuasan dan Pemenuhan Ekspektasi Konsumen 
Penerapan praktek pemasaran yang adil, dengan penyampaian informasi 
yang factual dan tiak bias, praktik kontraktual yang adil, pelayanan dan dukungan 
terhadap konsumen, dan penyelesaian keberatan, serta melaukan pendidikan dan 
pelatihan konsumen. 
4. Praktek Operasional yang Berkeadilan 
Penerapan program GCG dan anti-korupsi, netralitas dalam urusan 
politik, kompetisi yang adil, promosi tanggungjawab sosial dalam rantai pasokan, 
serta penghormatan terhadap hak cipta. 
5. Ketenagakerjaan 
Program untuk menjaga ketenagakerjaan, kondisi kerja, dan jaminan 
sosial, dialog ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja (K3), serta 






6. Hak Asasi Manusia 
Program dalam mengimplementasikan tanggungjawab sosial perusahaan 
dengan memperhatikan berbagai kaidah-kaidah yang mencakup, penelitian 
mendalam (due diligence), kondisi yang menimbulkan resiko HAM, penghindaran 
pelanggaran, penyelesaian keluhan, diskriminasi dan kelompok-kelompok rentan, 
hak-hak sipil dan politik, hak-hak ekonomi, sosial dan budaya, serta hak-hak 
fundamental ketenagakerjaan.  
b) Pemberdayaan dan Pengembangan Masyarakat Lingkar 
Program pemberdayaan dan pengembangan masyarakat mencakup 5 pilar 
dalam platform “TONASA BERSAUDARA” antara lain : 
1. Program Tonasa Mandiri 
Yaitu program-program yang ditujukan untuk pemadirian komunitas 
sasaran, dapat pula dimaksudkan sebagai komitmen perusahaan untuk mendorong 
pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang produktif sebagai 
mitra perusahaan di semua sektor ekonomi serta mendorong kewirausahaan 
dilingkungan perusahaan, salah satu fokus dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat adalah penciptaan lapangan kerja baru melalui usaha Tonasa Mandiri. 
2. Tonasa Cerdas 
Yaitu program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan keterampilan masyarakat, antara lain dalam bentuk bantuan biaya 







3. Tonasa Sehat 
Yakni program yang bertujuan untuk peningkatan kesehatan masyarakat 
sekitar, seperti renovasi balai pengobatan masyarakat, melakukan kegiatan donor 
darah dan khittanan masal, serta pengobatan gratis. 
4. Tonasa Bersahaja 
Adapun program-program yang termasuk dalam Tonasa Bersahaja 
dimaksudkan dan dirancang perusahaan untuk meningkatkan prestasi olahraga, 
seni dan budaya khususnya di daerah Pangkep dan Sulawesi Selatan. 
5. Tonasa Hijau 
Program-program dalam Tonasa Hijau diperuntuukkan yaitu 
terpenuhinya dasar prasarana dan sarana lingkungan pemukiman serta kegiatan 
penghijauan baik yang dilaksanakan secara swadaya maupun bersinergi dengan 
program pemerintah.  
CSR yang dilakukan dengan baik oleh perusahaan akan memberikan 
dampak yang baik pula bagi perusahaan, CSR dapat dilakukan dengan berbagai 
cara sebagai salah satu strategi dalam meminimalisir risiko dan meningkatkan 
profitabilitas. Pelaksanaan CSR memberikan banyak manfaat antara lain 
menurunkan biaya operasional perusahaan, meningkatkan volume penjualan dan 
pangsa pasar, menarik calon investor melalui citra positif yang tercipta dan lain 
sebagainya. Reputasi perusahaan menjadi perhatian oleh calon investor yang 
dapat dinilai dari profitabilitas perusahaan sehingga perlu dijaga untuk 
mendukung keberlangsungan hidup perusahaan. Melalui CSR diharapkan mampu 





kepentingan stakeholders dan kelestarian lingkungan sebagai bentuk 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
implementasi corporate sosial responsibility (CSR) PT. Semen Tonasa 
berpengaruh terhadap citra perusahaan, yang artinya semakin baik pengelolaan 
dan penerapan program CSR akan semakin baik pengaruh yang diberikan untuk 
meningkatkan laba perusahaan. Hasil wawancara dengan Bapak Ernus selaku 
Suverfisior Program CSR menyatakan bahwa : 
“Salah satu bonus yang didapatkan dari pelaksanakan CSR adalah 
keberlangsungan perusahaan dan citra baik perusahaan yang tentunya akan 
berdampak pada kepercayaan konsumen untuk menggunakan produk Semen 
Tonasa sehingga laba perusahaan juga akan semakin meningkat ” 
 Spiritualitas juga sangat erat kaitannya dengan Millenium Developmant 
Goals (MDG) yang saat ini dikenal dengan Sustainable Developmant Goals 
(SDGs), dimana SDGs merupakan sasaran generik yang hendak dicapai bersama 
oleh negara-negara dan organisasi terkemuka sebagai sebuah upaya kolektif untuk 
menyelesaikan berbagai masalah sosial dan lingkungan. Ada delapan sasaran yang 
hendak diwujudkan dalam SDGs tersebut yakni : 
a. Mengahapus kemiskinan dan kelaparan 
b. Menyediakan pendidikan dasar untuk semua 
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c. Mempromosikan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan 
d. Mengurangi kematian balita 
e. Memperbaiki kesehatan maternal 
f. Memerangi penyakit 
g. Melestarikan lingkungan hidup 
h. Dan kemitraan global untuk pembangunan 
Dari delapan sasaran SDGs Semen Tonasa memfokuskan sasarannya pada 
tiga aspek penting yakni terhadap Kesehatan, Pendidikan, dan Kemiskinan.   
3. Sistem Pengendalian Manajemen Lingkungan PT. Semen  Tonasa 
dalam Sudut Pandang Spiritualisme 
a. Sistem manajemen PT. Semen Tonasa 
Perusahaan senantiasa berpegang teguh pada komitmen, perusahaan 
berupaya memenuhi harapan pelanggan, meningkatkan tanggung jawab sosial 
kepada stakeholders, memenuhi peraturan perundangan, mencegah terjadinya 
kerusakan lingkungan dan mengembangkan sumber daya secara professional yang 
didukung oleh tekhnologi dan sistem manajemen yang teritegrasi. Sistem 
Manajemen perusahaan dikenal dengan istilah Sistem Manajemen Semen Tonasa 
yang berorientasi pada manajemen terintegrasi, mutu produk, lingkungan, 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
1. Sistem Manajemen Terintegrasi (Integrated Management System-IMS) 
Memenuhi kebutuhan konsumen perseroan memegang teguh segala 





keselamatan kerja. Semua proses sistem manajemen tersebut telah tercakup dalam 
sistem manajemen terintegrasi yang dianamakan SMST. Integritasi sistem 
manajemen dilakukan agar seluruh sistem manajemen dilakukan agar seluruh 
sistem manajemen yang ada di perseroan dapat berjalan dengan efektif dan efisien 
dalam mencapai tujuan perseroan. 
2. Sistem Manajemen Mutu (ISO 9001:2015) 
Perusahaan senantiasa memberikan kepuasan kepada pelanggan serta 
salah satu bentuk komitme perusahaan dalam mengahadapi persaingan ketat 
industry, maka mulai dari pengadaan bahan baku, proses dan produk akhir yang 
mencakup semua kegiatan operasional perusahaan selalu diupayakan untuk 
memenuhi persyaratan mutu ISO 9001. 
3. OHSAS 18001:2007 (Occupational Health & Safety Assesment Series) 
Perusahaan memperoleh OHSAS dari PT. Sucofindo ICS pada tanggal 
27 oktober 2009. OHSAS merupakan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMKK3) yang bertaraf internasional, sertifikat OHSAS 
merupakan wujud dari komitmen perseroan dalam menciptakan kondisi 
lingkungan kerja yang aman, sehat, bebas dari kecelakaan dan perencanaan, serta 
penyakit akibat kerja sehingga keselamatan dan kesehatan karyawan tetap 
terjamin dan diakui oleh dunia internasional.   
4. Sistem Manajemen Lingkungan (ISO 14001:2015) 
Perusahaan mempunyai komitmen untuk “menjadi produsen yang ramah 





melaksanakan berbagai program yang menyangkut minimalisasi dampak negatif 
dari operasi dan produk, pelaksanaan program efisien pemakaian sumber daya 
alam serta energy, melaksanakan kegiatan konservasi lahan bekas tambang dan 
membina hubungan harmonis dengan masyarakat sekitar. Karena itu, pada tahun 
2000 perseroan telah resmi mengimplementasikan persyaratan ISO 14001 dan 
memperoleh sertifikat. Kepedulian perusahaan lebih lanjut terhadap pengelolaan 
lingkungan adalah keikutsertaan menangani limbah industri baik internal maupun 
eksternal dengan memanfaatkannya dalam proses produksi, serta keikutsertaan 
dalam penilaian peringkat kinerja perusahaan (PROPER) dalam bidang 
lingkungan.    
Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad menyatakan bahwa : 
“Sistem pengendalian manajemen yang diterapkan di tonasa memiliki 
peranan yang sangat penting dalam kegiatan operasional perusahaan. Hal ini 
dikarenakan karyawan termotivasi untuk melaksanakan proses operasional 
perusahaan sesuai sistem yang berlaku” 
Penjelasan dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Sistem 
Pengendalian Manajemen yang diterapkan oleh perusahaan menjadi kunci agar 
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ِ ِ ِ ِ ِِِ   ِ  ِ ِ  ِِ
    ِ ِ ِ ِِِ   ِ ِِ ِِ ِ ِِِ ِ
ِ   ِِ 
 
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan 
tanggungjawab, karyawan harus memperhatiakan peraturan-peraturan yang 
diterapkan oleh perusahaan. Hal ini bukan hanya untuk kepentingan karyawan 
saja tetapi juga untuk kepentingan perusahaan agar tujuan perusahaan dapat 
terwujud. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT. menganjurkan 
hambanya untuk saling tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan. Jika 
dikaitkan dengan aktivitas perusahaan, kerjasama antar karyawana sangat penting, 
selain untuk menjaga hubungan sesama karyawan tetapi juga untuk menciptakan 





Perusahaan sendiri selalu megadakan kegiatan yang dapat memperat 
hubungan karyawan, ini tentu akan berdampak pada kinerja karyawan. Seperti 
yang baru-baru ini dilaksanakan yaitu Gowes to Tonasa 1, kegiatan ini menjadi 
ajang silaturahmi antar para pecinta sepeda selain itu untuk memperkenalkan area 
bekas pabrik Semen Tonasa yakni Tonasa 1 atau yang saat ini dikenal Tonasa 
Park 
b. Internalisasi Nilai & Budaya Semen Tonasa 
Budaya perusahaan merupakan solusi yang konsisten berupa nilai-nilai, 
norma-norma dan kebiasaan yang memengaruhi pemikiran, pembicaraan, tingkah 
laku, dan cara kerja karyawan sehari-hari, sehingga akan bermuara pada kualitas 
kinerja perusahaan. Karena itu perusahaan menetapkan pedoman sikap dan 
perilaku yang dikenal dengan istilah CHAMPS.
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Ciptakan visi jelas yang sinergis untuk bersaing, hal ini dimaksudkan 
agar dapat mengarahkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki untuk dapat 
berkompetisi dengan adil terhdap siapa saja demi mencapai tujuan Perusahaan. 
Hidupkan semangat belajar terus menerus, hal ini dimaksudkan agar 
setiap organ didalam perusahaan selalu memelihara spirit untuk tidak pernah puas 
mendapat pengetahuan dan keterampilan baru agar meningkatnya kemampuan 
yang dimiliki dan mampu beradaptasi terhadap perubahan. 
Amalkan tugas dan akuntabilitas tinggi, hal ini dimaksudkan agar setiap 
organ didalam perusahaan mampu menjalankan pekerjaan yang diberikan sesuai 
                                                             





dengan fungsi dan peran secara profesional dan dapat mempertanggungjawabkan 
ucapan, keputusan dan tindakan yang tidak sesuai dengan prosedur perusahaan. 
Mantapkan usaha untuk penuhi harapan pelanggan, yakni 
memaksimalkan layanan kepada pelanggan secara fokus, responsive agar tercapai 
kepuasan pelanggan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
 Praktikkan etika bisnis dengan integritas tinggi, yakni mampu 
menerapkan cara dan sikap yang elegan, menghormati dan menghargai para pihak 
yang berkepentingan tanpa kehilangan integritas bahkan bisa menjadi role model 
dalam kejujuran dan menjaga kepercayaan. 
Senantiasa tingkatkan kerjasama, yakni mampu membangun kerjasama 
dengan sesame rekan kerja baik dalam sesame unit atau dari lintas unit demi 
tercapainya target dan rencana terbaik perusahaan. 
Selain budaya CHAMPS, semen tonasa juga menerapkan prinsip 
Siapakatau, Sipakainge, Sipakalebbi. Prinsip ini merupakan prinsip hidup yang 
telah dipegang dan menjadi pedoman masyarakat suku bugis dalam menjalankan 
kehidupan. Nilai sipakatau berarti dalam kehidupan haruslah saling menghargai 
dan menjujunjung tinggi sopan santun kepada semua orang tanpa memandang 
golongan, suku, dan agama. Nilai sipakainge berarti saling mengingatkan dalam 
kebaikan. Sedangkan Nilai Sipakalebbi maksudnya adalah sesama manusia harus 
saling menghargai satu sama lain. Ketiga prinsip inilah yang dianut oleh Semen 
Tonasa, hal ini tentu menjadi sangat penting karena kemajuan perusahan tidak 





perusahaan menyadari bahwa masyarakat merupakan bagian yang akan 
merasakan langsung dampak dari keberadaan perusahaan tersebut. Semen Tonasa 
sebagai perusahaan yang aktifitas kegiatannya bersentuhan langsung dengan 
masyarakat sudah sejak tahun 1968 telah mengeluarkan program yang pro 
terhadap masyarakat. 
PT. Semen Tonasa juga melaksanakan kegiatan sosial berlandaskan nilai 
spiritual yakni bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kab. Pangkep untuk 
menggelar kegiatan bertema Tonasa peduli pendidikan dalam rangka 
memperingati hari pendidikan nasional dan hari buku nasional, dalam kegiatan ini 
Semen Tonasa menyalurkan bantuan buku secara cuma-cuma kepada sejumlah 
sekolah yang ada dipangkep baik yang di daratan maupun di kepulauan. Selain 
hibah buku, Semen Tonasa juga menyalurkan beasiswa kepada 466 siswa dengan 
total beasiswa sebesar Rp. 434 juta. 
PT. Semen Tonasa baru-baru ini juga menyerahkan 36 ekor sapi dalam 
rangka hari raya idul adha 1439 H, hal ini untuk memenuhi perintah Allah SWT. 
tanpa ada niat yang lain selain itu pembagian sapi qurban ini juga menjadi 
rutinitas perusahaan sebagai bentuk kontribusi dalam menunjukkan kepedulian 
perusahaan terhadap masyarakat sehingga hubungan perushaan dan masyarakat 
juga semakin erat.
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti maka dapat 
disimpulkan bahwa prinsip-prinsip GCG dapat mewujudkan organisasi spiritual 
apabila dijalankan dengan baik, selain itu GCG dapat menjadi salah satu bentuk 
pengendalian di perusahaan yang mampu mebantu karyawan untuk bekerja sesuai 
dengan prinsip tata kelola perusahaan yang baik sehingga dapat meningkatkan citra 
baik perusahaan yang nantinya akan berdampak pada peningkatan laba bagi 
perusahaan khususnya bagi Semen Tonasa.     
Semen tonasa tidak pernah melebelkan diri sebagai Organisasi Spiritual, 
tetapi aktifitas perusahaan khususnya berkaitan dengan pertanggungjawaban sosial 
telah mencerminkan nilai spiritual. Perusahaan sangat menyadari bahwa sangat 
penting untuk melaksanakan tanggungjawab sosial, selain untuk keberlangsungan 
perusahaan dan citra baik perusahaan tetapi juga sebagai bentuk pertanggungjawaban 
perusahaan karena telah menggunakan sumber daya alam yag ada disekitar 
perushaan. Selain terhadap lingkungan, perusahaan juga melakukan 
pertanggungjawaban sosial terhadap sumber daya manusia yang ada dilingkup 
perusahaan, karena menyadari bahwa masyaraat baik secara langsung maupun tidak 
langsung terekena dampak dari proses produksi. Perhatian perusahaan juga tidak 
lepas dari karyawan, perusahaan meyakini bahwa keberhasilan perusahaan tidak 




 Begitupun dengan Sistem Pengendalian Manajemen di Semen Tonasa, saat 
ini SPM Semen Tonasa belum berbasis spiritual, hanya saja menurut hasil penelitian 
yang dilakukan beberapa kegiatan perusahaan telah mencerminkan nilai spiritual hal 
ini terlihat dari waktu istirahat yang disediakan oleh perusahaan dapat memberikan 
keleluasaan kepada karyawan untuk melaksanakan kewajibannya dalam beribadah. 
Selain itu, bentuk pengendalian Semen Tonasa berkaitan dengan Spiritual adalah 
terdapat sistem yang setap harinya mengingatkan setiap karyawan untuk 
melaksanakan sholat dhuhur dan ashar. Hal ini mengindikasikan bahwa Semen 
Tonasa sadar bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan tidak bisa dipisahkan dari nilai 
spiritual. Perusahaan menyadari bahwa pengendalian sangat penting dalam 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi demi terwujudnya tujuan perusahaan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan adapun implikasi 
penelitian yang diajukan peneliti berupa diantaranya: 
1. Pelaksanaan CSR yang dilaksanakan oleh Semen Tonasa dapat 
memberikan citra baik terhadap perusahaan yang dapat mempengaruhi 
peningkatan laba perushaan 
2. Perusahaan telah menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik, 
sehingga dapat mengindikasikan bahwa Semen Tonasa merupakan 
Organisasi Spiritual. 
3. Meningkatkan komitmen perseroan dalam usaha perbaikan lingkungan 




4. Memberikan nilai positif bagi perusahaan sehingga dapat menarik investor, 
seiring dengan tuntutan etis yang semakin meningkat 
5. Pelaksanaan CSR di Semen Tonasa telah mengindikasikan bahwa 
perusahaan telah menerapkan nilai-nilai spiritual dalam pelaksanaan 
aktivitas perusahaan. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
terdapat beberapa saran atas keterbatasan yang ada untuk perbaikan di masa 
mendatang, antara lain: 
1. PT. Semen Tonasa diharapkan dapat lebih memperhatikan pelaksanaan 
kegiatan CSR agar setiap pelaksanaaannya dapat terwujud seusai dengan 
perencanaan 
2. PT. Semen Tonasa diharapkan dapat lebih mensosialisasikan kegiatan CSR 
sehingga tidak terjadi kesalah pahaman di masyarakat terkait kegiatannya 
3. PT. Semen Tonasa diharapkan dapat lebih memeratakan bantuan 
pertanggungjawaban sosialnya kepada masyarakat yang membutuhkan, 
sehingga kegiatan yang dilakukan jauh lebih produktif 
4. Penelitian ini hanya fokus pada pertanggungjawaban sosial perusahaan, 
diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh terkait aspek 
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 HASIL WAWANCARA 
NAMA : Pak Ahmad (Karo Sistem Manajemen) 
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018 
 
1. Bagaimana konsep SPM yang diterapkan di Tonasa? 
Jawaban : Saat ini Semen Tonasa menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 19001 : 
2015, Manajemen Mutu ISO 14001 : 2015, dan untuk OHSAS 18001 : 2008. Dimana 
pihak Sucofindo melakukan pemeriksaan dan menilai kelayakan perusahaan untuk 
menerima sertifikat tersebut. 
2. Apakah SPM dapat memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan? 
Jawaban : Tentu saja, sejauh ini pengendalian yang ada di perusahaan selalu dijalankan 
dengan baik oleh karyawan, apalagi sistem-sistem yang diterapkan di perusahaan dapat 
memacu karyawan untuk bisa mencapai tujuan perusahaan. Ini terbukti dengan 
beberapa penghargaan yang didapatkan perusahaan. Ini pualah yang terus memacu 
karyawan agar dapat menjadi lebih baik dan terus menjaga mutu produk 
3. Apakah selama ini pernah terjadi masalah dalam SPM di Tonasa? 
Jawaban : Tentu saja, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam setiap pekerjaan yang 
dikerjakan tidak terlepas dari kendala-kendala, tapi sampai saat ini perusahaan dapat 
terus meminimalisir serta memperbaiki masalah-masalah yang ada. Adapun sejauh ini 
masalah yang dihadapi masih dapat ditangani sendiri oleh pihak internal perusahaan. 
Kita memiliki audit internal, audit internal inilah yang bertugas untuk memeriksa, 
sehingga masalah yang ada dapat ditangani lebih awal   
 
 4. Apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan SPM? 
Jawaban : Tentunya saat kita berhasil melewati tim audit serta memperbaiki masalah-
masalah yang terdapat dalam temuannya, sejauh ini kami masih mampu untuk 
melaporkan aktivitas dalam pengendalian manajemen secara tepat waktu sesuai dengan 
waktu yang telah diberikan oleh pihak auditor. 
5. Bagaimana sistem monitoring dan evaluasi SPM di Tonasa? 
Jawaban : Terkait monitoring, seperti yang telah saya jelaskan bahwa kita memiliki 
auditor internal. Auditor internal lah yang akan memeriksa jalannya aktivitas apakah 
telah sesuai atau tidak, apakah sudah benar atau ada yang salah. Setelah itu jika 
















NAMA : Ibu Fatma (Karo Sistem Manajemen) 
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018 
 
1. Budaya apa yang diterapkan perushaan terkait nilai-nilai spiritual, apakah ada? 
Jawaban : Saat ini perusahaan menerapkan budaya CHAMPS, yang dimana CHAMPS 
merupakan sikap dan perilaku karyawan yang diharapkan dapat memenuhi dan 
mengamalkan prinsip-prinsip dalam tata kelola perusahaan saya rasa dalam prinsip tata 
kelola yang baik jika dilaksanakan dengan betul-betul dan bersungguh-sungguh itu tidak 
terlepas dari nilai spiritual sehigga saya rasa kesemuanya ini mampu mewakili konsep 
spiritual. Selain itu kunci sukses dalam melaksanakan aktivitas perusahaan selain 
CHAMPS adalah Sipakatau, Sipakainge dan Sipakalebbi. Semen tonasa memang 
menerapkan nilai budaya bugis karena dapat mewakili tujuan perusahaan  
2. Apakah ada pendidikan sumber daya manusia (karyawan) yang berkaitan dengan 
spiritualitas di PT. Semen Tonasa? 
Jawaban : Secara khusus perusahaan tidak pernah melaksanakan kegiatan atau 
pembekalan sumber daya manusia dalam hal spiritual terhadap karyawan, tetapi dalam 
prakteknya setiap kegiatan yang dilaksanakan secara tidak langsung dapat mebangun 






NAMA : Pak Enus (Suverfisior Program CSR) 
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018 
 
1. Berasal dari manakah dana untuk melaksanakan CSR? Berapa persen dana yang 
dialokasikan untuk CSR? 
Jawaban : Dana CSR pada perusahaan itu berasal dari laba bersih perusahaan dan 
yang kedua dianggarkan oleh perusahaan. Semen Tonasa merupakan anak 
perusahaan BUMN, sehingga dana dalam pertanggungjawaban memiliki peraturan 
tersendiri, kemudian kisaran dana yang ditetapkan baik dari laba maupun 
dianggarkan itu semuanya diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham, salah 
satu bentuk konsistensi perusahaan dalam melaksanakan CSR adalah dianggarkan 
yang artinya untung tidak untung perusahaan tetap dilaksanakan CSR karena telah 
dinggarkan. 
2. Apa saja yang memotivasi perusahaan dalam melaksanakan CSR? 
Jawaban : Banyak parameter yang dapat dikaji terkait motivasi dalam melaksanakan 
CSR, salah satunya yaitu adanya keseimbangan pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan masyarakat. Sehingga kita harus memberikan kontribusi terhadap 
masyarakat, selain itu agar keberlangsungan perusahaan dapat terus terjaga serta 
menjaga hubugan dengan masyarakat yang ada di lingkup perusahaan. Dan yang 
paling penting adalah perusahaan sadar bahwa kesejahteraan perusahaan harus 
dibarengi dengan kesejahteraan masyarakat yang ada disekitar perusahaan yang 
baik secara langsung maupun tidak langsung terkena dampak operasi perusahaan. 
3. Apakah perusahaan melakukan survey sebelum merancang program CSR ? 
Bagaimanakah mekanisme survey dalam melaksanakan CSR? 
Jawaban : Ada survey yang dilakukan setiap akan melaksanakan CSR, dalam 
pelaksanaannya ada tiga bentuk yang selama ini diterapkan ditonasa. Yang pertama, 
perusahaan langsung turun membantu seperti saat terjadi bencana alam. Yang kedua 
berbasis spiritual baik dari masyarakat ataupun mahasiswa dan dilakukan survey 
barulah ditentukan berapa dana yang bisa dikeluarkan untuk pelaksanaan CSR 
tersebut, dan yang terakhir program yang berbasis kemasyarakat. Program ini 
dilaksanakan oleh masyarakat, dan dananya pun diatur dan dikelola oleh masyarakat 
sendiri  
4. Bagaimana mekanisme monitoring dan evaluasi program pelaksanaan CSR? 
Jawaban : Perusahaan dalam mengelola tambang, perusahaan selalu melakukan 
penanaman pohn dan reklamasi. Saat ini juga tonasa melakukan kegiatan 
keanekaragaman hayati dimana dalam kegiatannya dilakukan penanaman tanama 
yang mulai punah. Saat ini juga di Tonasa 1 ada pengandangan untuk ternak-ternak 
liar. Sehingga diharapkan beberapa puluh tahun kemudian anak cucu masih dapat 
menikmati tanaman atau pohon yang saat ini ditanam perusahaan paska tambang. 
5. Bagaimana mekanisme monitoring dan evaluasi program pelaksanaan CSR? 
Jawaban : perusahaa memiliki program yang berbasis anggaran, setiap point CSR 
yang dilaksanakan, dana yang dianggarkan akan disesuaikan. Misalkan untuk dana 
pendidikan, segala kegiatan hanya berkaitan dengan pendidikan. Sehingga dalam 
memonitoring akan jauh lebih mudah.  
 
6. Bagaimanakah pengelolaan limbah dari proses produksi? 
Jawaban : perusahaan sangat menyadari akan pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan, ini bukan hanya untuk lingkungan dan masyarakat tetapi juga untuk 
perusahaan sendiri. Semuanya sudah dilakukan agar sesuai dengan peraturan yang 
telah ditetapkan, misalkan saja limbah udara. Saat ini perusahaan memiliki 
penangkap debu yang dipasang di cerobong-cerobong pabrik. 
7. Apa saja dampak yang dirasakan perusahaan setelah menjalankan CSR? 
Bagaimanakah tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam menjalankan CSR? 
Jawaban : Pertama yang kita rasakan adalah memiliki hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat, pro dan kontra dalam setiap pelaksanaan CSR pasti ada tetapi 
kami selalu berusaha untuk mengatasi hal tersebut. Contohnya saja, sering sekali 
terjadi kesalah pahaman pada persepsi masyarakat terkait bantuan yang diberikan 
perusahaan. Perusahaan dalam meberikan bantuan tidak bisa secara langsung, 
melainkan ada proses jika pada periode ini bantuan yang diberikan belum 
sepenuhnya memenuhi kebutuhan masyarakat kita akan usahakan untuk 
menyelesaikan diperiode selanjutya. Disinilah terkadang ada kesalapahaman pada 
masyarakat 
8. Bagaimana pendapat perusahaan tentang Millenium Developmant Goals (MDG)? 
Apakah ada yang menjadi sasaran Tonasa, yang mana? 
Jawaban : Secara garis besar, kita menarik benang merah dalam MDG ini atau yang 
saat ini dikenal SDGs. Ada tiga masalah besar yakni keehatan, kemiskinan, dan 
pendidikan. Tetapi jika dijabarkan lebih jauh, perusahaan sudah mencakup semua 
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